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Transliterasi  kata-kata  Arab  yang  dipakai  dalam penyusunan  Tesis  ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   dan   Nomor: 
0543b/U/1987.  Panduan  transliterasi tersebut adalah: 
 
A. Konsonan 
No. Arab Nama Latin Nama 
Al ا 1
if 







































S es dengan titik di bawah 
D ض 15
ad 
d{ de dengan titik di bawah 
ta ط 16
‟ 
t} te dengan titik di bawah 
za ظ 17
‟ 
z{ zet dengan titik di bawah 
ai„ ع 18
n 





































Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
No. Tanda Vokal Na
ma 
Huruf Latin Nama 
1
. 















ھتير  – Yazhabu 
 
 Su‟ila   – سئل
 
 Zukira – ذكس
 
2. Vokal Rangkap/Diftong 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
 
No. Tanda Vokal Na
ma 
Huruf Latin Nama 
1
. 
Fathah dan ya‟ A ى ي
i 
a dan i 
2
. 
Fathah dan waw A ى و
u 
a dan u 
 
Contoh: 
 Haula :   حول                    Kaifa :   كيف
 
C. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  







No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 
1.  
َ  ىا  
Fathah dan alif Ā a bergaris atas 
2.  
َ  ىى  
Fathah dan alif layyinah Ā a bergaris atas 
3.  
َ  ىي  
kasrah dan ya‟ i
> 
i bergaris atas 
4.  
َ  ىو  









D. Ta’ Marbu>tah 
1. Transliterasi Ta‟ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, 
kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.  
contoh:  زكاة الفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 
2. Transliterasi Ta‟ Marbu>tah mati dengan “h”. 
 Contoh:  طلحت  - Talhah 
3. Jika Ta‟ Marbu>tah diikuti kata sandang “al”  dan bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta‟ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan “h”.  
Contoh:  روضت الخٌت - Raudah al-Jannah. 
 
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 
yang sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  
Contoh: 
  Muhammad :محمد
 .al-wudd   :الود
 
viii 
F. Kata Sandang “ا ل “ 
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  
yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  menggunakan 
huruf “l ”. Contoh: القراى   : al-Qur‟ān.  
2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 
Contoh: السٌت: as–Sunnah.  
 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 
namun dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan 
dalam bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf 
kapital pada awal kalimat, nama  diri, setelah kata sandang “al”, dll 
Contoh: 
 
 <al-Ima>m al-Gazali  :اال ها م الغس الي
 
اسبع الوثا ًي   : as-Sab„u al-Masa>ni> 
 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 
atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
 
 Nasrun minalla>hi : هللاوصس مه 
 
 <Lilla>hi al-Amr jami‟a :هللا اال مس خميعب
 
H. Huruf Hamzah 
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof 
jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan 
kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 
Contoh: 
 
 Ihya>‟ „Ulum ad-Di>n :احيا علن الديي 
 
ix 
I. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 
sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 







Haris Munandar (2021): Komunikasi Pendidikan Antara Orang Tua Dan 
Anak Dari Perspektif Al-Qur’an  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi orang tua dan anak 
dalam al-Qur‟an. Penelitian ini adalah penelitian kepustakan (library research). 
Teknik analisis data menggunakan content analisys. Hasil penelitian ini dapat 
ditemukan ayat-ayat tentang komunikasi orang tua dan anak dalam Al-Qur‟an. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil yang terdapat pada QS. Yusuf ayat 4-5, QS. 
Huud ayat 41-43, QS. Luqman ayat 13-19, QS. As-Shaffaat ayat 100-102. 
Terminologi orang tua komunikasi dalam al-Qur‟an antara lain: qaulan ma‟rufan, 
qaulan balighan, qaulan layyinan, qaulan maishuran, dan qaulan sadidan. 
Sedangkan terminologi anak antara lain: walad, ibn, dzurriyyah, ghulam dan thifl. 
Bentuk komunikasi pendidikan orang tua dan anak dari persfektif Al-Qur‟an 
berbentuk komunikasi verbal dengan menggunakan metode : tausiyah, amtsal dan 
diskusi. Konten komunikasi pendidikan orang tua dan anak dari persfekrif Al-
Qur‟an antara lain: ridha‟, khauf (takut) dan raja‟ (harap), akidah, birr walidain, 
creative thinking (berpikir kreatif) dan akhlak mulia yang terdiri dari: shalat, 
takwa dan sabar.  




























Haris Munandar (2021):  Education Communication for Parents and 
Children from the Perspective of the Qur'an 
    
 
This study aims to determine the communication between parents and 
children in the Koran. This research is a library research. Data analysis technique 
uses content analysis. The results of this research can be found verses about the 
communication of parents and children in the Qur'an. This is indicated by the 
results contained in QS. Yusuf verse 4 -5, QS. Huud verses 41-43, QS. Luqman 
verses 13-19, QS. As-Shaffaat verses 100-102. Parental terms of communication 
in the Koran include: qaulan ma'rufan, qaulan balighan, qaulan layyinan, qaulan 
maishuran, and qaulan sadidan. While the terms of children include: walad, ibn, 
dzurriyyah, ghulam and thifl. Forms of educational communication for parents 
and children from the perspective of the Qur'an are divided into two: First, verbal 
communication consisting of: tausiyah, amtsal and discussion Second, non-verbal 
communication. Educational communication content for parents and children with 
the perspective of the Qur'an include: ridha ', khauf (fear) and king' (hope), faith, 
birr walidain, creative thinking ( creative thinking) and noble morals consisting 
of: prayer, piety d be patient. 
 




















A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial. Makhluk sosial sangat bergantung pada 
komunikasi. Dengan melakukan komunikasi tersebut, manusia saling 
memberikan manfaat.
1
 Menyoroti lebih jauh komunikasi orang tua dan anak 
yang disebutkan dalam Al-Qur‟an, adalah sesuatu yang menarik. Lebih lagi 
karena Al-Qur‟an mempunyai karakteristik yang khas yaitu salah satunya 
dengan mencantumkan kisah. Uniknya lagi, Al-Qur‟an ketika mengkisahkan 




Komunikasi menjadi bagian penting dalam sebuah keluarga. Salah satu 
bukti bahwa komunikasi penting dalam sebuah keluarga, lihatlah kejadian yang 
teriadi di Amerika Serikat pada 2000-an. Kathleen M. Galvin dan Bernard J. 
Brommel menulis buku berjudul Family Communication yang menunjukkan 
betapa berartinya komunikasi dalam keluarga. Mereka menyadari bahwa 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam keluarga, harus 
dipelajari dan dikaji lebih dalam. Karena dengan komunikasi yang baik, selain 
bermanfaat dalam meningkatkan hubungan dengan sesama, atau hubungan 
internal dalam keluarga, juga bisa memperlancar dan mempercepat pencapaian 
tujuan. 
                                                             
1
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda-karya, 
1996), cet. xxv, h. Vii. 
2
 Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur‟an, terj. Tim Pustaka Firdaus 





Dalam ilmu komunikasi, komunikasi adalah pertukaran berbagai pesan 
antara dua atau lebih. Mereka saling memberi informasi dalam kedudukan 
yang sama atau setara. Begitupun ketika berkomunikasi dengan anak, sangat 
penting artinya mendudukkan mereka selayak orang dewasa. Mereka butuh 
informasi dari orang tua dan orang tuapun butuh informasi dari mereka 
walaupun dengan banyak pengecualian. 
Komunikasi orang tua dalam rangka pembentukan seorang anak adalah 
sangat penting. Orang tua yang tidak bisa berkomunikasi secara baik dengan 
anaknya akan menyebabkan konflik atau kerenggangan, sebaliknya orang tua 
bisa berkomunikasi dengan baik dan menerima anak-anaknya sebagaimana 
adanya, anak cenderung tumbuh, berkembang, belajar memecahkan masalah 
dan lebih sehat secara psikologis, lebih produktif, kreatif dan mampu 
mengaktualisasikan potensi penuhnya. 
Davis dan Wasserman memberikan catatan mengenai keberadaan 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dinamika keluarga, 
yaitu:  
1. Komunikasi amat esensial untuk pertumbuhan kepribadian manusia. Para 
ahli ilmu sosial telah berkali-kali mengungkapkan bahwa kurangnya 
komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian.  
2. Komunikasi amat erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman kesadaran 




peneliti psikologi.3  
Kedua pendapat tersebut berkaitan dengan manfaat komunikasi dalam 
keluarga. Kurangnya komunikasi dalam keluarga bisa mengakibatkan 
perkembangan keluarga menjadi tidak sejalan dengan tujuan semula. Karena 
tidak adanya sharing information, komunikasi meniadi sepihak dan kinerja 
keluarga menjadi tidak berimbang.  
Komunikasi tidak bisa dipungkiri kontribusinya dalam kehidupan 
manusia, khususnya dalam proses interaksi antar manusia karena komunikasi 
memiliki kontribusi pada setiap sisi kehidupan umat manusia, termasuk 
keluarga. Dalam keluarga, seorang anggota keluarga tidak dapat menghindari 
komunikasi karena komunikasi dijadikan sebagai alat untuk membantu para 
anggota keluarga dalam proses mengumpulkan informasi mengenai masalah 
keluarga maupun sebagai alat untuk membantu memecahkan masalah keluarga. 
Tanpa komunikasi, kesadaran dalam menjalankan peran dan tugas 
dalam keluarga pun akan kacau. Misalnya, seorang ayah bisa jadi lupa akan 
tugas dan kewajibannya karena tidak diingatkan, ditegur, atau dievaluasi oleh 
istrinya. Atau seorang anak yang senang bermain tanpa diawasi, tidak diberi 
pelajaran dan pengarahan oleh orang tuanya. 
Bagi anak, orang tua adalah figur dewasa pertama yang dikenal anak-
anak sejak kecil. Selain kedekatan karena faktor biologis, bayi biasanya cukup 
dekat dengan ayah ibu karena hampir seluruh hidupnya dekat dan dihabiskan 
bersama orang tuanya. Karena itu, ibu dan ayah memiliki pengaruh besar pada 
perkembangan anak, termasuk perkembangan karakter. Sehubungan dengan 
                                                             
3
 Enjang, Komunkasi Keluarga Pespektif Islam, (Bandung: asimbiosaa Rekatama Media, 




ini, orang tua harus belajar caranya mengembangkan karakter yang baik untuk 
anak-anak mereka4. 
Sejatinya orang tua  mengutamakan pendidikan anak. Terkadang orang 
tua tidak menyadari betapa pentingnya berkomunikasi dengan anak selama 
mereka berada di rumah, orang tua lebih memperioritaskan mencari uang untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga tanpa memikirkan bagaimana perkembangan 
anaknya di sekolah. Seharusnya orang tua lebih mengerti orang yang lebih 
mengerti tentang sikap baik dan buruk, serta memahami hal-hal yang disukai 
dan tidak disukai oleh anak mereka. 
Menurut Purwanto orang tua adalah pendidik sejati. Karena itu, cinta 
orang tua kepada anak-anak mereka juga merupakan cinta sejati. Orang tua 
mengabaikan keinginannya dan memprioritaskan minat dan kebutuhan anak-
anak mereka. Orang tua harus menyadari bahwa anak itu adalah amanah dari 
Allah yang harus selalu diarahkan dan dibimbing menuju jalan kebaikan. 5 
Komunikasi dalam keluarga mempengaruhi situasi kehidupan setiap 
anggota keluarga karena pendidikan di lingkungan keluarga dari orang tua ke 
anak tercermin dalam kegiatan komunikasi yang berkelanjutan tatap muka 
antara orang tua dan anak. Sejak awal, orang tua menanamkan hal-hal positif 
kepada anak dengan memberi tahu mereka cara berbuat benar dan salah, 
melarang melakukan hal-hal buruk dan negatif. Komunikasi antara orang tua 
dan anak akan melahirkan sikap belajar yang baik, prestasi belajar, disiplin 
belajar, dan menjadi motivasi yang baik untuk anak. 
                                                             
4
 Ibid,. hal. 49. 
5
 Anis Pusitaningtyas, Pengaruh Komunikasi Orang Tua Dan Guru Terhadap Kreativitas 




Komunikasi antara orang tua dan anak-anak adalah salah satu kunci 
hubungan dua arah di antara anak-anak dan sebaliknya. Kebanyakan konflik 
muncul antara orang tua dan anak-anak anak-anak adalah hasil dari perbedaan 
komunikasi antara kedua belah pihak, mis. pemicunya biasanya dari orang tua 
yang mungkin karena jadwal sibuk mereka.6  
Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa setiap anak-anak dilahirkan 
yang memiliki potensi (fitrah), maka komitmen orang tua adalah mengarahkan 
dan mengajar alam ke arah ini dapat bermanfaat bagi perkembangan 
kepribadian anak Anda yang kompleks, termasuk kecerdasan, kemampuan 
sosial-emosional, spiritual dan fisikomotor, sehingga anak benar-benar akan 
menjadi generasi yang mandiri dan tangguh. 
Sejatinya orang tua menjalin komunikasi yang baik dan berusaha 
untuk tidak melupakan komunikasi dengan anak-anak, walau sesibuk apa pun 
mereka. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Thomas Gordon 
dalam bukunya “Parent Effectiveness Training” yang dikutip oleh Alex 
Sobur, jika seseorang ingin mendengar pendapat orang lain, maka pendapat 
mereka lebih mudah didengar, atau dengan kata lain, anak-anak lebih terbuka 
untuk menerima pendapat orang tua jika orang tua sendiri ingin mendengar 
pendapat mereka terlebih dahulu.7 
Pakar komunikasi setuju dengan para psikolog bahwa kegagalan 
komunikasi berakibat fatal baik secara individu maupun sosial. Secara 
                                                             
6
  Siti Zainab, Komunikasi Orang Tua-Anak Dalam Al-Quran Studi Terhadap Qs. Ash-
Shaffat Ayat 100-102, (Jurnal NALAR Vol 1, No 1 Juni 2017).hal.48 
7
 Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 




individual, kegagalan komunikasi menyebabkan frustrasi, demoralisasi, 
keterasingan, dan penyakit mental lainnya. Secara sosial, kegagalan 
komunikasi menghalangi saling pengertian, kerja sama, toleransi, dan 
menghambat implementasi norma sosial.8 Dalam al-Qur‟an terdapat beberapa 
kisah yang berkaitan dengan komuniksi antara anak dan orang tua seperti Q.S 
Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, Q.S Luqman ayat 13-19, dan Q.S Assafat 
ayat 100-102. 
Salah satu contoh kisah dalam al-Qur‟an terkait komunikasi antara 
orang tua dan anak adalah kisah Nabi Ibrahim dan anaknya Nabi Isma‟il.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surah as-Shaffat ayat 100 – 
102: 
                             
                              
                  
 
Artinya: 100.  Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang  anak) yang 
termasuk orang-orang yang saleh 
101.  Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang 
amat sabar 
102.  Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar".9 
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M. Quraish Shihab menjelaskan ayat di atas bahwa ketika seorang anak 
sampai pada usia remaja, sejatinya orang tua mengajaknya berkomunikasi 
sambil memanggil dengan panggilan mesra sebagaimana Nabi Ibrahim as. 
memanggil anaknya Ismail as. Hal ini dapat dilihat dari penggalan ayat: “Hai 
anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu, 
maka pikirkan lah apa pendapatmu”. 10 Ibrahim menceritakan mimpi itu 
kepada anaknya agar hal itu menjadi lebih ringan baginya sekaligus untuk 
menguji kesabaran, ketangguhan, dan kemauan kerasnya ketika masih kecil 
untuk taat kepada Allah SWT sekaligus taat kepada ayahnya. 11 
Selanjutnya Wahbah az-Zuhaili menjelaskan ketika anak Isma‟il as. 
mencapai usia 7 tahun, Ibrahim as. bermusyawarah dengan putranya Ismail 
supaya siap di korbankan, tunduk kepada perintah dan untuk mengetahui 
bagaimana sikapnya terhadap ujian dari Allah SWT ia pun tegar dan 
menyerahkan segalanya kepada Allah SWT.12 
Dari ayat-ayat Al-Qur'an, dapat diambil pelajaran seperti meniru kisah 
Nabi Ibrahim a.s. saat berinteraksi / berkomunikasi dengan Nabi Ismail a.s. 
Nabi Ibrahim, yang dijuluki "Khalilullah" (kekasih Allah) memberi contoh 
yang bagus dalam mengarahkan pendidikan bagi keluarga dan anak-anaknya. 
Ada beberapa fungsi komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
dalam keluarga, yaitu:  
1. Pembentuk Identitas  
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2. Nilai hubungan (relationship values) 
3. Pembentukan dan pengajaran model-model komunikasi  
Selain beberapa fungsi komunikasi dalam keluarga tersebut, ada juga 
fungsi lain dari komunikasi dalam keluarga, yaitu sarana atau alat ketika 
bermusyawarah dalam mencari solusi yang terbaik untuk memutuskan sebuah 
perkara dalam keluarga. Hanya dengan musyawarahlah solusi didapatkan tanpa 
merugikan salah satu pihak. Ketika bermusyawarah, akan terjadi komunikasi 
yang aktif dan efektif.  
Menurut Laynas Waun peneliti dari University of Arizona ada beberapa 
hal yang perlu dijaga dalam berkomunikasi orang tua dan anak, yakni: 
1. Mempertahankan kontak mata dengan anak, 
2. Mengajukan pertanyaan yang dirasa mereka sanggup mengerti, 
3. Benar-benar mengarahkan perhatian kepadanya, 
4. Berkata dengan lembut dan tenang, dan 
5. Menjaga dan memerhatikan perasaan anak.13 
Namun, saat ini peran keluarga (orang tua) sebagai pendidik pertama 
anak-anak mereka di masyarakat kita semakin diabaikan. Karena banyaknya 
orang tua yang sibuk, seperti dalam mencari kebutuhan ekonomi, profesi atau 
hobi, yang sering menjadi alasan kurangnya keharmonisan hubungan antara 
orang tua dan anak-anak mereka. Kondisi seperti itu, tanpa disadari pada 
akhirnya akan menjadi hambatan kedekatan hubungan antara orang tua dan 
anak-anak mereka. Meskipun kita semua tahu bahwa hubungan yang harmonis 
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antara dua orang dalam keluarga akan berdampak besar pada perkembangan 
anak baik secara fisik maupun psikologis. 
Komunikasi pendidikan dalam keluarga sering kali mengalami 
permasalahan, hal tersebut terjadi karena sibuknya orangtua dalam 
pekerjaannya, pengaruh lingkungan yang tidak mendukung atau pendidikan 
yang ditempuh oleh anak-anak kurang berbasis pada penanaman nilai-nilai 
keagamaan. 14 
Bahkan, setidaknya peran komunikasi keluarga menurun dan tidak 
terlalu penting, karena beberapa orang tua cenderung mengalihkan tanggung 
jawab mereka kepada pembantu, akhirnya perhatian orangtua kepada anak-
anak mereka semakin berkurang karena berbagai jenis kesibukan orang tua 
menghabiskan terlalu banyak waktu, seperti pekerjaan dikantor, kegiatan 
sosial, maupun pekerjaan di rumah. Dan pada akhirnya, tanpa disadari, itu akan 
mempengaruhi hubungan orang tua dengan anak-anak semakin renggang 
sehingga komunikasi antara keduanya hanya membutuhkan waktu beberapa 
jam15. 
Tantangan orang tua dalam kehidupan modern ini sangat berpengaruh 
terhadap pengembangan karakter anak. Idealnya dalam kondisi seperti ini 
orang tua perlu melihat bagaimana konsep al-Qur‟an terkait komunikasi 
pendidikan orang tua dan anak.  Karena secara normatif, al-Qur„an yang 
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diturunkan oleh Allah ke dunia ini untuk dijadikan pedoman bagi seluruh 
umat-Nya sudah jelas di dalamnya berisi lengkap tentang semua ilmu 
pengetahuan termasuk cerita para nabi dan rasul terdahulu untuk dijadikan 
sebuah pijakan atau teladan bagi umat yang hidup setelahnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengangkat judul 
penelitian ini adalah  “Komunikasi Pendidikan Antara Orang Tua dan 
Anak Dari Perspektif Al-Quran”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul di atas, maka perlu 
adanya pembahasan dan penjelasan terlebih dahulu dengan judul tersebut. 
Adapun pembahasan dan penjelasan tersebut antara lain. 
1. Komunikasi Pendidikan 
Komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai komunikasi yang 
berlangsung dalam lingkungan pendidikan. Dengan demikian, komunikasi 
pendidikan adalah proses perjalanan pesan atau informasi yang menembus 
bidang atau peristiwa pendidikan. Di sini, komunikasi tidak lagi bebas atau 
netral, tetapi dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan pendidikan. Proses 
pembelajaran pada dasarnya adalah proses komunikasi, pengiriman pesan 
sejak perkenalan dengan penerima. Pesan yang disampaikan berupa isi atau 
ajaran yang dituangkan ke dalam simbol komunikasi, baik verbal (kata-kata 
maupun tulisan) maupun non-verbal. Proses ini disebut pengkodean. 
Interpretasi simbol komunikasi ini oleh siswa disebut decoding. 
16
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Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam pengembangan 
studi bidang komunikasi pada pendidikan mendalam, mengingat bidang 
studi tersebut mempunyai signifikansi yang tinggi. Pertama, dunia 
pendidikan membutuhkan pemahaman yang menyeluruh, holistik, 
fundamental dan sistematis tentang penggunaan komunikasi dalam proses 
pembelajaran. Tanpa semangat komunikasi yang baik, pendidikan akan 
kehilangan arah dan orientasi dalam membangun produksi yang berkualitas 
yang diharapkan. Dalam konteks ini, komunikasi pendidikan dapat 
disamakan pentingnya dengan metodologi pengajaran, manajemen 
pendidikan dan lain-lain. Bisa dibayangkan, hampir 80 persen aktivitas guru 
dan dosen di kelas merupakan aktivitas komunikasi. Baik verbal maupun 
non verbal. Oleh karena itu, rendahnya hasil penerimaan siswa terhadap 
materi belum tentu karena guru atau dosen tidak terlalu menguasai materi, 
tetapi sangat mungkin kurang pandai berkomunikasi di depan siswa. 
Kedua, komunikasi pendidikan akan menunjukkan arah proses 
konstruksi sosial dari realitas pendidikan. Seperti yang dikatakan oleh ahli 
teori pengetahuan sosiologis Peter L. Berger dan Thomas Luckman dalam 
Konstruksi Realitas Sosial, realitas dibangun oleh makna yang 
dipertukarkan dalam tindakan dan interaksi individu. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa realitas bersifat dinamis dan intersubjektif. Proses 
konstruksi makna tentunya tidak terlepas dari proses pelembagaan dan 
legitimasi untuk menetapkan sesuatu yang akan dibakukan dan menjadi 




konstruksi tersebut. Artinya, komunikasi pendidikan dapat memberikan 
kontribusi yang sangat penting untuk memahami dan mempraktikkan 
interaksi dan tindakan semua individu yang terlibat dalam pendidikan. 




2. Orang tua  
Kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa orang tua adalah 
ibu dan ayah kandung.18 Selanjutnya A. H. Hasanuddin berpendapat bahwa, 
orang tua adalah ibu dan ayah yang pertama kali dikenali oleh putra dan 
putri mereka. 19 Dan H.M Arifin juga menyatakan bahwa yang menjadi 
kepala keluarga adalah orang tua.20 
Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, 
karena dari merekalah anak pertama menerima pendidikan. Karena itu 
bentuk pendidikan pertama ada di keluarga. Secara umum pendidikan dalam 
rumah tangga tidak muncul dari kesadaran dan pemahaman yang muncul 
dari pengetahuan pendidikan, tetapi karena itu suasana dan strukturnya 
memberikan kemungkinan alami untuk situasi konstruksi pendidikan. 
Situasi pendidikan tercapai berkat asosiasi dan hubungan pengaruh 
mempengaruhi orang tua dan anak secara timbal balik21. 
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Orang tua atau ayah dan ibu memainkan peran penting dan sangat 
penting pengaruh pada pendidikan anak-anaknya. Pendidikan orang tua bagi 
anak-anaknya adalah pendidikan yang penuh kasih sayang kepada anak-
anaknya dan apa yang mereka dapatkan dari kodratnya. Orang tua adalah 
pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Karena itu, kasih sayang orang 
tua anak juga harus menjadi kasih sayang yang sejati pula.22 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa orang 
tua adalah orang tua adalah ibu dan ayah yang memiliki tanggung jawab 
atas pendidikan anak-anak dan semua aspek kehidupan mereka sejak saat itu 
anak-anak masih kecil sampai dewasa. 
3. Anak  
Menurut Subino Hadisubroto, anak terlihat dalam perkembangannya 
usianya, dapat dibagi menjadi enam periode. Periode pertama, dari 0 sampai 
3 tahun. Pada periode ini yang terjadi adalah perkembangan fisik secara 
penuh. Karena itu, anak yang lahir dari keluarga yang cukup material, 
pertumbuhan fisiknya akan baik jika dibandingkan dengan kondisi ekonomi 
rata-rata. Periode kedua, 3-6 tahun. Saat itu yang berkembang adalah 
bahasanya. Karena itu akan terjadi menanyakan berbagai macam 
pertanyaan, terkadang yang ditanyakan membuat orang tua kesulitan untuk 
menjawab. Periode ketiga, 6-9 tahun, adalah periode peniruan sosial 
(periode salin). Ini adalah waktu terbaik untuk memberi contoh perilaku 
yang baik. Periode keempat, berumur 9 sampai 12 tahun, periode ini disebut 
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tahap individu. Pada saat itu, anak-anak muncul dari pemberontakan, dalam 
arti tertentu menentang apa yang dulunya diyakini sebagai nilai atau standar. 
Periode ini adalah masa kritis.23 
Selama masa anak-anak ini, pesan yang ringkas dapat disampaikan 
dengan kata-kata manis dan lembut. Ceritakan tentang kesenangan yang 
diberikan oleh Allah SWT tentang fadhilah dan kemuliaan-Nya, berikan 
contoh dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Inilah yang membuatnya 
mereka selalu menginginkan keridhoan-Nya. 
Bahkan sekarang anak-anak membutuhkan teladan untuk tampil di 
depan matanya. Baru pada saat itulah anak melihat orang tuanya 
mengerjakan shalat lima waktu siang dan malam tanpa sedikitpun keluhan 
dan bosan, itu akan memiliki efek yang sangat besar pada orang tersebut 
anak. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa anak adalah 
rentang umur mulai dari 0 sampai 12 tahun. Pada rentang usia tersebut anak 
tumbuh secara fisik dan berkembang secara emosional, seperti: peniruan 
sosial, memberontak, senang mendengar dengan kata-kata yang lembut dan 
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C. Fokus Penelitian 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah yang 
teridentifikasi dalam kajian ini yang berkaitan dengan Komunikasi 
Pendidikan Antara Orang Tua dan Anak Dari Perspektif Al-Quran sebagai 
berikut: 
a. Terminologi komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an  
b. Ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan komunikasi pendidikan 
antara orang tua dan anak 
c. Bentuk komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an. 
d. Konten komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an 
e. Metode komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membatasi 
permasalahan hanya pada bagaimana komunikasi pendidikan antara orang 
tua dan anak yang terkandung dalam Al-Qur‟an pada Q.S Yusuf ayat 4-5, 






3. Rumusan Masalah 
a. Apa saja terminologi komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak 
dari persfektif Al-Qur‟an ? 
b. Bagaimana bentuk komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak 
yang terdapat dalam Q.S Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, Q.S 
Luqman ayat 12-15, dan Q.S Assafat ayat 100-102 ? 
c. Apa saja konten komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak yang 
terdapat dalam Q.S Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, Q.S Luqman 
ayat 12-15, dan Q.S Assafat ayat 100-102 ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelititan  
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk menganalisis terminologi komunikasi pendidikan orang tua dan 
anak yang terdapat dalam al-Qur‟an  
b. Untuk menganalisis bentuk komunikasi pendidikan antara orang tua dan 
anak yang terdapat dalam Q.S Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, Q.S 
Luqman ayat 12-15, dan Q.S Assafat ayat 100-102. 
c. Untuk menganalisis konten komunikasi pendidikan antara orang tua dan 
anak yang terdapat dalam Q.S Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, Q.S 
Luqman ayat 12-15, dan Q.S Assafat ayat 100-102. 
2. Manfaat Penelitian 





a. Manfaat Teoritis 
Untuk dijadikan referensi pnelitian selanjutnya dengan tema yang 
sejenis 
b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai acuan dan bahan bacaan bagi peneliti berikutnya, komunikasi 
antara orang tua dan anak dari persfektif al-Qur‟an digunakan sebagai 
pedoman pendidikan agama Islam di sekolah dan masyarakat 
2) Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan atau pedoman untuk 
penelitian selanjutnya yang sejenis 
3) Sebagai  saah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
Pendidikan (S-2) Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 










A. Kerangka  Teori 
1. Komunikasi Pendidikan 
Kamus komunikasi dijelaskan bahwa komunikasi adalah “proses 
penyampaian pesan berupa simbol-simbol yang bermakna sebagai gabungan 
dari pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, panggilan, 
harapan dan tatap muka atau secara tidak langsung melalui media, dengan 
tujuan untuk mengubah sikap dan perilaku”24. 
Istilah komunikasi memiliki arti yang berbeda-beda yang bervariasi 
tergantung dari sudut mana istilah tersebut akan diterjemahkan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah “Mengirim dan 
menerima pesan atau informasi antara dua orang atau lebih agar pesan yang 
dimaksud dapat dipahami”25. 
Istilah komunikasi menurut Anton M. Moeliono adalah pengirim dan 
penerima pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang 
tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.26 Komunikasi adalah 
suatu proses penyampaian pesan itu memperoleh pemahaman sama seperti 
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yang menyampaikan pesan dengan suatu tujuan tertentu.27 Pesan itu dapat 
berupa konsep, makna atau pendapat yang disampaikan. 
Menurut Katz dan Kahn yang dikutip Suharsimi Arikunto dalam 
bukunya “Organisasi dan Adminsitrasi”, komunikasi adalah suatu proses 
tukar menukar informasi dan transmisi dari suatu arti. Komunikasi adalah 
suatu proses dimana pesan  disampaikan oleh  penyampai  pesan  kepada 
penerima, pesan dapat berupa perasaan atau hasil-hasil pikiran orang lain, 
dengan  maksud  untuk  mengubah  pengetahuan,  ketrampilan  atau  sikap 
penerima pesan.28 
Pengertian komunikasi menurut pendapat lain adalah suatu perilaku, 
perbuatan atau kegiatan mentransmisikan atau mentransfer simbol yang 
mengandung makna atau makna, atau perbuatan mentransmisikan ide atau 
informasi dari seseorang kepada lain, atau lebih tepatnya, transfer atau 
transmisi informasi, tentang pikiran dan perasaan29. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat 
dipahami bahwa komunikasi merupakan kegiatan atau proses penyaluran 
informasi, perasaan, ide, yang disampaikan kepada orang lain  (komunikan).  
Atau dengan kata lain komunikan merupakan gejala yaitu pernyataan yang 
dilakukan oleh manusia (individu), pernyataan tersebut dapat dilakukan 
dengan bahasa lisan, tulisan atau isyarat-isyarat atau simbol-simbol. 
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Jika diimplikasikan kepada komunikasi dalam keluarga adalah 
interaksi antara orang tua, anak dan anggota keluarga lainnya untuk 
menghadirkan kehangatan, kenyamanan, perhatian, kasih sayang, 
bimbingan, pemberian teladan kebaikan, perilaku kepada anak-anak. dengan 
menanamkan nilai-nilai karakter yang baik yang kesemuanya bertujuan 
untuk membentuk perilaku yang baik pada anak baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Sedangkan, komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai 
komunikasi yang berlangsung dalam lingkungan pendidikan. Dengan 
demikian, komunikasi pendidikan adalah proses perjalanan pesan atau 
informasi yang menembus bidang atau peristiwa pendidikan. Di sini, 
komunikasi tidak lagi bebas atau netral, tetapi dikendalikan dan 
dikondisikan untuk tujuan pendidikan. Proses pembelajaran pada dasarnya 
adalah proses komunikasi, pengiriman pesan sejak perkenalan dengan 
penerima. Pesan yang disampaikan berupa isi atau ajaran yang dituangkan 
ke dalam simbol komunikasi, baik verbal (kata-kata maupun tulisan) 
maupun non-verbal. Proses ini disebut pengkodean. Interpretasi simbol 
komunikasi ini oleh siswa disebut decoding. 
30
 
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam pengembangan 
studi bidang komunikasi pada pendidikan mendalam, mengingat bidang 
studi tersebut mempunyai signifikansi yang tinggi. Pertama, dunia 
pendidikan membutuhkan pemahaman yang menyeluruh, holistik, 
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fundamental dan sistematis tentang penggunaan komunikasi dalam proses 
pembelajaran. Tanpa semangat komunikasi yang baik, pendidikan akan 
kehilangan arah dan orientasi dalam membangun produksi yang berkualitas 
yang diharapkan. Dalam konteks ini, komunikasi pendidikan dapat 
disamakan pentingnya dengan metodologi pengajaran, manajemen 
pendidikan dan lain-lain. Bisa dibayangkan, hampir 80 persen aktivitas guru 
dan dosen di kelas merupakan aktivitas komunikasi. Baik verbal maupun 
non verbal. Oleh karena itu, rendahnya hasil penerimaan siswa terhadap 
materi belum tentu karena guru atau dosen tidak terlalu menguasai materi, 
tetapi sangat mungkin kurang pandai berkomunikasi di depan siswa. 
Kedua, komunikasi pendidikan akan menunjukkan arah proses 
konstruksi sosial dari realitas pendidikan. Seperti yang dikatakan oleh ahli 
teori pengetahuan sosiologis Peter L. Berger dan Thomas Luckman dalam 
Konstruksi Realitas Sosial, realitas dibangun oleh makna yang 
dipertukarkan dalam tindakan dan interaksi individu. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa realitas bersifat dinamis dan intersubjektif. Proses 
konstruksi makna tentunya tidak terlepas dari proses pelembagaan dan 
legitimasi untuk menetapkan sesuatu yang akan dibakukan dan menjadi 
realitas obyektif, serta internalisasi sebagai dimensi subjektif dari proses 
konstruksi tersebut. Artinya, komunikasi pendidikan dapat memberikan 
kontribusi yang sangat penting untuk memahami dan mempraktikkan 








Komunikasi merupakan kunci yang sangat menentukan pencapaian 
tujuan. Seorang guru, betapapun cerdas dan luasnya ilmunya, jika ia tidak 
mampu mengkomunikasikan pikiran, pengetahuan dan persepsinya, tentu ia 
tidak akan mampu memberikan transformasi ilmunya kepada siswanya. 
Gugusan ilmunya hanya menjadi kekayaannya sendiri, yang tidak 
disalurkan kepada siswanya. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi 
dalam pendidikan menjadi sangat penting. 
Seorang guru yang mengajar siswa di kelas harus memikirkan cara-
cara komunikasi yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat tepat 
sasaran dan mencapai hasil yang ideal sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 
karena itu, guru hendaknya menggunakan bahasa (simbol) yang sesederhana 
mungkin, menghindari penggunaan bahasa ilmiah dari surga yang sulit 
dipahami siswa dan menghindari kata-kata yang memiliki multitafsir. 
Dengan demikian siswa akan memperoleh pemahaman yang dimaksudkan 
oleh guru. 
Berkaitan dengan pentingnya komunikasi pendidikan, ada beberapa 
hal yang dianggap penting: 
a. Kegagalan komunikasi pendidikan atau instruksional yang sering terjadi 
di lapangan tampaknya lebih disebabkan oleh suatu unsur dalam 
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komponen proses pendidikan dan pembelajaran, yang dalam pandangan 
psikologi kognitif disebut sebagai struktur.. 
b. Guru dan profesional komunikasi instruksional di lapangan pada 
umumnya belum memahami berbagai pendekatan dalam pelaksanaan 
pembelajarannya. 
c.  Aspek psikologis, seperti kecerdasan keterampilan dan kemampuan yang 
dimiliki manusia, minat, bakat, motivasi, perhatian, sensasi, persepsi, 
ingatan, retensi, kelupaan, transferabilitas dan pemikiran kognitif,. 
d. Model komunikasi terbuka nampaknya lebih cocok diterapkan dalam 
kegiatan pendidikan, termasuk kegiatan instruksional, karena lebih 
mampu memberikan kesempatan untuk saling mengontrol kesalahan 
yang mungkin ada, baik untuk komunikator sendiri maupun untuk 
mengkomunikasikan pembelajaran (sasaran) . 
e. Dalam pandangan psikologi pembelajaran kognitif, proses komunikasi 
dapat berjalan dengan lancar dan memiliki makna yang jelas apabila 
terdapat keterkaitan atau rangkaian yang dikaitkan dengan struktur 
kognitif seseorang antara satu informasi dengan informasi lainnya. Oleh 




f. Komunikator pendidikan atau komunikator instruksional, jika ingin 
menjalankan fungsinya dengan sebaik mungkin, wajib menggunakan 
logika berpikir yang sama dengan logika berpikir yang dimiliki 
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pembelajaran mengkomunikasikan (target). 
33
Dengan cara ini, 
implementasi instruksional akan berhasil. Namun, apa yang sering terjadi 
di lapangan tidak dirasakan oleh para profesional komunikasi di 
lapangan. Mereka banyak melakukan kegiatan instruksional secara 
spontan dan sesuai kebiasaan, tanpa memperhatikan faktor dominan dari 
pihak sasaran. 
g. Komunikator lapangan profesional sering tidak memanfaatkan sumber 
belajar yang tersedia di pusat sumber belajar bersama yang dikelola oleh 
perpustakaan. Padahal kita tahu bahwa hasil belajar yang dicari selama 
ini bukan hanya karena hasil penyampaian informasi dari guru atau 
narasumber, tetapi menyerap hasil belajar dan materi dari sumber belajar 
lain, seperti rekan diskusi, orang lain dengan ide. media, buku, komputer 
dan internet, semuanya tersedia secara luas di perpustakaan. Padahal, 
dengan sumber daya komputer dan internet untuk tujuan pendidikan. 
Instruksional, guru, pembicara, serta siswa dan siswa dapat lebih secara 
langsung dan realistis memahami situasi dan kondisi contoh kasus yang 
disampaikan oleh media canggih ini. 
h. Penggunaan multimedia pembelajaran. Tidak banyak komunikator 
pendidikan dan instruksional yang menggunakan multimedia untuk 
tujuan pembelajaran. 
i. Pendekatan literasi informasi dan literasi media dalam semua praktik 
pembelajaran. Bagi siapa pun yang bertindak sebagai komunikator 
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instruksional di dunia sekarang ini, sangat relevan untuk menggunakan 
berbagai pendekatan yang melibatkan keterlibatan dan pengetahuan 
teknologi informasi dan media. Ponsel sudah merambah semua golongan 
dan lapisan sosial, sedangkan siaran di media massa hampir tidak 
memiliki kontrol dan sensor.  
Dengan demikian masyarakat sudah terbiasa dengan beragam 
informasi yang bersumber dari media, sehingga kepekaan sosialnya semakin 
dipertanyakan. Komunikator instruksional harus dapat menggunakan 
pendekatan ini untuk mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
pembelajarannya.34 
a. Bentuk Komunikasi Pendidikan 
Bentuk komunikasi terbagi kepada dua bentuk yaitu komunikasi 
verbal atau komunikasi lisan dan komunikasi non verbal atau non verbal. 
1) Komunikasi Verbal / Komunikasi Lisan 
Komunikasi verbal merupakan suatu bentuk komunikasi yang 
menggunakan lisan, tulisan, kata-kata atau simbol-simbol yang 
dilakukan oleh manusia. Dengan mengolah kata manusia dapat 
mengkomunikasi sesuatu yang sulit sekalipun seperti ilmu 
matematika, undang-undang, sastra dan ilmu pengetahuan lainnya. 35 
Oleh karena itu, orang tua harus memahami dan mampu 
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berkomunikasi secara verbal dengan anaknya supaya tidak menjadi 
hambatan dalam mendidik seorang anak.  
Kadar M Yusuf menjelaskan bahwa komunikasi verbal atau 
lisan dalam al-Qur‟an yaitu al-Qur‟an menyampaikan pesan-pesan 
Allah itu dengan ungkapan-ungkapan yang indah menarik jiwa dan 
perhatian pembaca atau pendengar jika al-Qur‟an itu dibacakan 
dengan lantunan, sehingga terjadilah komunikasi antara pembaca 
dengan al-Qur‟an maupun komunikasi antara si pembaca dengan si 
pendengar. Komunikasi verbal dalam al-Qur‟an dapat dilihat dengan 
gaya bahasanya yang menggunakan analogi, diskusi, pengulangan dan 
tanya jawab. 
Gaya bahasa analogi diungkapkan dengan mengaitkan atau 
menghubungkan pesan-pesan yang disampaikan dengan situasi yang 
selalu terjadi pada masyarakat. Gaya bahasa diskusi diungkapkan 
dengan menyampaikan pesan-pesan Allah sebagai situmulus untuk 
mengajak manusia berdiskusi dengan mengedepankan penalaran. 
Gaya bahasa pengulangan berfungsi untuk menguatkan pesan-pesan 
dari Allah (taukid). 36 
2) Komunikasi non verbal / komunikasi non lisan 
Menurut Blake dan Haroldsen komunikasi non verbal adalah 
menyampaikan informasi atau pesan yang tidak menggunakan lisan, 
simbol-simbol atau suara. Yang termasuk dalam komunikasi non 
                                                             
36
 Kadar M Yusuf, Tafsir Tarbawu Pesan-Pesan Al-Qur‟an Tentang Pendidikan, (Jakarta, 




verbal adalah kontak mata, ekspresi wajah, gerak tubuh, kedekatan 
jarak, bahasa isyarat, dan sentuhan. 37 
Menurut Mark L Knapp ada lima fungsi komunikasi non verbal 
jika dihubungkan dengan komunikasi verbal, antara lain: 
a) Repetisi, adalah mengulangi kembali pesan yang sudah 
disampaikan 
b) Subtuisi, adalah menggantikan lambing-lambang komunikasiverbal 
c) Kontradiksi, adalah menolak pesan verbal  
d) Komplemen, sebagai pelengkap pesan verbal 
e) Aksentuasi, adalah menegaskan pesan verbal. 38 
Kadar M Yusuf menjelaskan tentang komunikasi non verbal 
dalam al-Qur‟an bahwa komunikasi ini tidak hanya sekedar isyarat, 
gerak-gerik, gambar, lambing, dan mimik muka, namun juga termasuk 
kondisi, keadaan dan tampilan penyampai pesan. 39 Sebagai contoh 
dalam al-Qur‟an komunikasi verbal adalah firman Allah: 
                        
      
Artinya:  Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, 
Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah 
kamu berpikir? (QS. Al-Baqarah, 2:44). 
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b. Proses Komunikasi 
Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 
komunikasi. Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) harus 
diciptakan, diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar 
menukar pesan atau informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Yang 
dimaskud pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian, ide 
dan pengalaman. 
Proses komunikasi terdapat lima unsur penting yang arus 
diperhatikan, yaitu: 
1) Sender,  yaitu  pihak  yang  mengirim  pesan  atau  berita  disebut  
juga komunikator. 
2) Message, adalah pesan atau infomasi yang hendak disampaikan 
kepada pihak lain. 
3) Medium adalah sarana penyaluran pesan-pesan (media) 
4) Receive, adalah pihak penerima pesan atau informasi. Disebut juga 
komunikan. 
5) Response adalah tanggapan atau reaksi komunikan terhadap pesan 
atau informasi yang diterima dari pihak komunikator.40 
Menurut   Onong   Uchjana,   bahwa   proses   komunikasi   terbagi 
menjadi dua tahap, yaitu secara primer dan sekunder. 
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b. Komunikasi secara primer 
Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau simbol sebagai 
media.  Lambang  sebagai  media  primer  dalam  proses  komunikasi 
adalah bahasa, kial. Isyarat, gambar, warna, yang secara langsung 
mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada 
komunikan. 
c. Proses komunikasi secara sekunder 
Yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang 
lain   dengan   menggunakan   sarana   sebagai   media   kedua   
setelah memakai lambang sebagai media pertama. Proses komunikasi 
ini dipakai karena komunikasi berada di tempat jauh, medianya adalah 
telepon, surat.41 
c. Dasar Dan Tujuan Komunikasi 
1) Dasar Komunikasi 
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial dalam 
hubungannya dengan manusia sebagai makhuk sosial terkandung 
suatu maksud   bahwa   manusia   bagaimanapun   juga   tidak   
terlepas   dari individu yang lain, secara kodrati manusia selalu hidup 
bersama antar manusia akan berlangsung dalam   berbagai bentuk 
komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan semacam inilah terjadi 
interaksi. Dengan pemikiran kegiatan hidup manusia akan selalu 
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dibarengi dengan proses interaksi dengan Tuhannya, baik itu 
disengaja mupun tidak disengaja. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam Surat Al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi: 
                       
                         
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suu supayakamu 
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa 
diantara kamu sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal” (Q.S. Al-Hujarat, 49:13) 42 
 
2) Tujuan komunikasi 
Pada dasarnya komunikai bertujuan untuk memberikan 
informasi, mendidik dan menerangkan informasi bahkan menghibur 
komunikan. agar komunikan terpengaruh dan berubah sifat sesuai 
dengan kehendak komunikator dan untuk mempengaruhi tingkah laku 
si  penerima  informasi   yang  dinyatakan  dalam   tindakan-tindakan 
tertentu sebagai respon terhadap informasi yang diterimanya.43 
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi 
dengan manusia lain  dan  alam disekitarnya (interaksi  sosial)  untuk 
mendukung kelangsungan hidupnya. Dalam berinteraksi itulah 
dibutuhkan komunikasi baik dalam bahasa verbal (bahasa 
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lisan/tulisan) maupun bahasa isyarat (bahasa tubuh atau simbol). 
Dalam Islam komunikasi dibutuhkan untuk saling mengenal, 
menyampaikan pesan, saling bekerja sama, berbuat kebajikan dll, baik 
untuk tujuan-tujuan kemasyarakatan, keagamaan maupun tujuan 
individual.44 Dan dikenalpula adanya komunikasi personal dengan 
Allah, Tuhan yang telah menciptakan manusia dalam rangka 
beribadah sebagaimana firman Allah: 
                        
                       
                    
        
Artinya:  Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah 
dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali 
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. yang demikian itu karena mereka kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa 
alasan yang benar. yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan melampaui batas. (Ali  Imran, 2:112) 
 
Dengan demikian tujuan komunikasi sebenarnya adalah untuk 
mencapai pengertian bersama, sesudah itu mencapai persetujuan 
mengenai suatu pokok ataupun masalah yang merupakan kepentingan 
bersama. Dengan kondisi yang demikian akan terjalin hubungan yang 
harmonis dan saling mengerti satu sama lain dalam rangka mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan bersama. Dalam Islam komunikasi juga 
bisa dijadikan media untuk ibadah yaitu dengan cara berlaku baik atau 
berbuat kebajikan kepada sesama manusia, alam maupun Tuhan. 
d. Jenis-Jenis Komunikasi 
Sebagaimana yang  telah  di  jelaskan  di  atas,  komunikasi  dapat 
dilakukan di semua tempat dan diberbagai macam kesempatan. Secara 
luas komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis. 
1) Komunikasi yang dilakukan secara kebetulan dan di tempat yang tidak 
di rencanakan. Misalnya di pasar, tempat hiburan. Dalam istilah 
sosiologi   pertemuan   orang-orang seperti   itu   disebut   kerumuman 
(crowd) karena terjadi secara kebetulan, komunikasi tersebut bisanya 
tidak diarahkan untuk maksud atau tujuan tertentu. 
2) Komunikasi pendidikan 
Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia 
pendidikan atau komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan.45 
Komunikasi ini berlangsung dalam suasana yang bebas, akrab dan 
bertujuan (juga bertanggung jawab). Di sini komunikasi berlangsung 
tanpa paksaan, masing-masing pihak secara bebas dan tanpa tekanan 
mengungkapkan gagasan dan perasaannya kepada orang lain. 
Sedangkan  menurut  Sikun  Pribadi,  yang  dimaksud  dengan 
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komunikasi  pendidikan  adalah  komunikasi  yang  mempunyai  
tujuan tertentu yakni untuk mendewasakan anak manusia.46 
3) Komunikasi Instruksional 
Komunikasi instruksional yaitu komunikasi yang memberikan 
pengetahuan atau informasi khusus dengan maksud melatih dalam 
berbagai bidang seni atau spesialisasi, atau dapat berarti pula 
mendidik dalam bidang pengetahuan.47 
Hafied Cangara mengatakan bahwa untuk memahami fungsi 
komunikasi harus terlebih dahulu memahami jenis komunikasi, karena 
dapat membedakan masing-masing fungsi yaitu: 
a) Jenis komunikasi dengan diri sendiri yang berfungsi 
mengembangkan imajinasi kreatif, meningkatkan kematangan 
berpikir sebelum mengambil keputusan, serta memahami dan 
mengendalikan diri. 
b) Jenis komunikasi interpersonal yang berfungsi untuk berusaha 
meningkatkan hubungan antar manusia (human relation), 
menghindari dan mengatasi konflik pribadi, mengurangi 
ketidakpastian tentang sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan 
pengalaman bersama orang lain. 
c) Jenis komunikasi publik yang fungsinya menumbuhkan semangat 
solidaritas (solidaritas), memberi informasi, mendidik, dan 
mempengaruhi orang lain. 
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d) Jenis komunikasi massa ini digunakan untuk menyebarkan 
informasi, menyebarkan pendidikan, merangsang pertumbuhan 
ekonomi dan menciptakan kesenangan dalam hidup48. 
 
e. Fungsi Komunikasi Dalam Keluarga 
Fungsi merupakan potensi yang dapat diaplikasikan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Komunikasi sebagai bidang keilmuan, seni dan 
profesional tentunya memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Idealnya komunikasi dalam sebuah keluarga, terutama antara orang 
tua dan anak, memiliki andil yang besar bagi keduanya, karena 
komunikasi yang efektif dan efisien yang dilakukan secara terus menerus 
dapat menciptakan keterbukaan, keakraban, perhatian yang lebih besar 
antar sesama, baik orang tua maupun orang tua lebih dapat mengalami 
perkembangan anak baik secara fisik maupun psikis. Seperti yang 
dikatakan oleh Hasan Basri bahwa fungsi komunikasi antara lain: 
1) Media untuk mengungkapkan penerimaan atau penolakan terhadap 
pendapat yang dikemukakan. 
2) Sarana untuk meningkatkan keakraban hubungan antar penghuni 
keluarga 
3) Menjadi barometer baik atau buruknya kegiatan komunikasi dalam 
sebuah keluarga 
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4) Sarana menyatakan kasih sayang 49. 
Bahkan Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa komunikasi 
berfungsi sebagai berikut:  
1) Menginformasikan, 
2) Mendidik,  
3) Menghibur, dan 
4) Mempengaruhi 50. 
Oleh karena itu, penulis dapat memahami dari beberapa uraian di 
atas bahwa komunikasi yang dianggap sebagai kebutuhan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia sehari-hari yang memiliki beberapa 
fungsi seperti yang telah diuraikan dari berbagai pendapat ahli diatas, 
untuk mengungkapkan semua perasaan cinta, kepedulian, meningkatkan 
keakraban dan keterbukaan antara orang tua dan anak / keluarga dan 
penuh kasih sayang. 
Fungsi komunikasi dalam keluarga menurut Verderber dan 
Verderber, sekurang-kurangnya berfungsi untuk tiga tujuan bagi masing-
masing anggota keluarganya, yaitu:  
1) Pembentukan Konsep Diri (Self-Concept)  
Salah satu tanggung jawab utama yang dimiliki para anggota 
keluarga terhadap anggota lainnya adalah komunikasi, baik verbal 
maupun nonverbal, yang dapat memberikan kontribusi bagi 
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pengembangan konsep diri yang kuat bagi seluruh anggota keluarga, 
terutama anak. Anak dalam masa pembentukan konsep diri.  
Penelitian yang dikemukakan D.H. Demo menekankan bahwa 
konsep diri dibentuk, dipertahankan, diperkuat, dan dimodifikasi oleh 
komunikasi dari para anggota keluarga yang lainnya. Konsep diri dari 
masing-masing keluarga akan diperkuat oleh pernyataan-pernyataan 
yang bersifat pujian. Misalnya, “Dek kamu benar-benar hebat! Ibu 
bangga punya anak seperti kamu”.  
2) Pengakuan dan Dukungan  
Dengan adanya komunikasi keluarga, berarti terdapat pengakuan 
dan dukungan. Dalam keluarga, sudah pasti harus ada pengakuan dan 
dukungan kepada anggota lain. Pengakuan dan dukungan sangat 
membantu para anggota keluarga untuk merasakan bahwa mereka 
sangat penting, sekaligus membantu mereka mengatasi waktu-waktu 
sulit yang sedang mereka hadapi. 
Seorang suami sangat membutuhkan pengakuan dan dukungan 
dari istri serta anak-anaknya bahwa kerja keras dan jerih payahnya 
memenuhi kebutuhkan keluarga begitu berharga, meskipun 
penghasilan suami hanya cukup untuk makan dan kebutuhan sehari-
hari. Seorang istri pun sangat membutuhkan pengakuan dan dukungan 
dari suami serta anak-anaknya bahwa peran dan fungsi istri begitu 
berarti di sisi suami serta anak-anak, meskipun tidak bisa 




yang sangat menginginkan pengakuan dan dukungan dari orang 
tuanya dalam memilih serta mewujudkan impiannya. Namun sayang, 
pengakuan dan dukungan kerapkali dilupakan atau tidak dilakukan 
dalam kehidupan keluarga. 
3) Pembentukan dan Pengajaran Model-Model Komunikasi  
Fungsi komunikasi keluarga selanjutnya adalah bagaimana 
membentuk sekaligus mengajarkan model komunikasi para anggota 
keluarga. Bagaimana cara berkomunikasi ayah dan ibu yang akan 
diajarkan serta ditiru oleh anak-anaknya. Para orang tua akan 
memerankannya sebagai figur yang tanpa disadarinya akan ditiru dan 
menjadi sumber rujukan anak-anaknya. Tidaklah heran kalau dalam 
sebuah keluarga, gaya komunikasi anak akan sama dengan ibu atau 
ayahnya. 
Selain beberapa fungsi di atas berikut ini juga fungsi komunikasi 
dalam keluarga yaitu sebagai berikut: 
1) Memenuhi Kebutuhan Psikologis 
Komunikasi interpersonal yang terjadi di antara anggota 
keluarga bisa memenuhi kebutuhan psikologis karena pada dasarnya 
manusia ingin diperhatikan dan didengar, serta berinteraksi dengan 
orang lain dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan psikologisnya. Jika 
seseorang tidak bisa memenuhinya karena tidak ada ruang 




dan sebagainya. Itulah sebabnya para psikolog dan psikiater 
mengedepankan unsur komunikasi kepada setiap pasiennya. 
Keluarga harus bisa menjadi tempat berbagi antara suami dan 
istri atau orang tua dan anak. Jangan sampai suami curhat kepada 
orang lain atau istri melampiaskan kekesalannya kepada orang lain, 
termasuk jangan sampai anak-anak dekat dengan orang lain. Para 
anggota keluarga harus bisa berbagi mengenai apa pun yang 
dikeluhkannya kepada pasangan atau orang tua. Karena jika curhat 
kepada orang di luar keluarga, dikhawatirkan akan mendapat respons 
negatif.  
2) Mengembangkan Kesadaran Diri  
Melalui komunikasi interpersonal, kesadaran diri kita akan 
terlatih sehingga dapat berkembang dengan baik. Karena dalam 
praktik komunikasi interpersonal, kita akan selalu mengonfirmasi 
tentang siapa dan apa diri kita. Dengan kata lain, dalam komunikasi 
interpersonal kita senantiasa melihat dan memperbaiki kualitas diri 
agar bisa diterima dengan baik oleh orang lain. Meningkatkan dan 
menjaga hubungan.  
Melalui komunikasi interpersonal, kita bisa memantapkan dan 
meningkatkan hubungan dengan orang lain, baik dengan pasangan 
hidup, anggota keluarga, maupun keluarga besar. Komunikasi 
Interpersonal adalah komunikasi yang bertatap muka. Ketika bertatap 




yang kita ajak bicara. Berbicara tatap muka dengan anak-anak atau 
pasangan dampaknya akan berbeda jika berkomunikasi menggunakan-
media seperti menggunakan handphone atau telepon, surat, dan 
sebagainya. Kita tidak bisa dekat, akrab, dan mengetahui suasana hati 
lawan bicara jika berkomunikasi menggunakan media. Dengan 
komunikasi interpersonal, akan terjadi kontak mata dan bahasa tubuh 
lainnya sehingga kita bisa merasakan suasana hati orang yang menjadi 
lawan bicara.  
Ketika sering melakukan komunikasi interpersonal dengan 
pasangan atau anak-anak, kita akan semakin dekat dengannya. 
Cobalah sisihkan waktu dengan anak-anak untuk melakukan 
komunikasi interpersonal. Hal tersebut akan membuat kita menjadi 
lebih dekat dengannya. Tidak hanya itu, mereka pun akan merasa 
dihargai, dihormati, dan hubungan kita dengan pasangan atau anak-
anak dijamin akan terus meningkat.  
3) Menggali Informasi  
Fungsi lain dari komunikasi dalam keluarga adalah kita bisa 
menggali informasi yang kita cari dari lawan bicara. Misalnya, kita 
ingin mengetahui perkembangan pendidikan atau persoalan-persoalan 
yang dihadapi anak dan pasangan kita. Dengan komunikasi 






4) Mempengaruhi  
Mempengaruhi agar mereka mau melakukan sebuah pekerjaan 
atau sadar akan tugas dan fungsinya sebagai anak atau pasangan. 
f. Hambatan Komunikasi dalam Keluarga  
 Hambatan komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu faktor 
yang dianggap memberi pengaruh besar terhadap terbentuknya 
penelantaran anak. Anak-anak telantar memang memiliki kesempatan 
sangat terbatas untuk berkomunikasi, khususnya dengan orang tua 
mereka. Bahkan ada sejumlah kasus penelantaran anak yang 
menunjukkan bahwa orang tua mereka hampir tidak pernah 
berkomunikasi dengan anak. Orang tua hanya melakukan komunikasi 
dengan anak seperlunya saja.
51
.  
Kadang-kadang kesibukan orang tua dan banyaknya masalah yang 
dihadapi, perhatian terhadap anak jadi berkurang. Kalau setiap saat mau 
menceritakan sesuatu tidak diperhatian atau dibantah, akibatnya anak 
tidak mau lagi bercerita. Lama kelamaan akan timbul gangguan pada 
anak. Ia akan menutup diri terhadap orang tuanya, sehingga komunikasi 
antara orang tua dan anak ini biasanya akan menyebabkan anak 
bertingkah laku agresif dan sukar mangadakan kontak dengan orang 
tuanya apalagi komunikasi yang melalui sebuah perantara media.  
Penggunaan media untuk menyampaikan pesan dapat mengalami 
gangguan, yang dalam bahasa inggris disebut noise. Gangguan adalah 
“segala sesuatu yang menghambat atau mengurangi kemampuan kita 
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untuk mengirim dan menerima pesan”. Gangguan komunikasi itu 
meliputi
52
 :  
1. Pengacau indra, misalnya suara terlalu keras atau lemah; di tempat 
menerima pesan, bau menyengat, udara panas, dan lain-lain.  
2. Faktor-faktor pribadi, antara lain, prasangka, lamunan, perasaan tidak 
cakap. 
2. Pendidikan 
a. Pendidikan Agama  
Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh 
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain 
pendidikan tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi berlangsung 
pula diluar kelas. Pendidikan bukan bersifat formal saja tetapi mencakup 
pula yang non formal. Pendidikan atau al-Tarbiyah, menurut pandangan 
Islam, adalah merupakan bagian dari tugas kekhalifahan manusia. Tuhan 
adalah yang mendidik makhluk alamiah dan juga yang mendidik 
manusia. Karena manusia adalah khalifah Allah, yang berarti bahwa 
manusia mendapat kuasa dan limpahan wewenang dari Allah untuk 
melaksanakan pendidikan terhadap alam dan manusia, maka manusialah 
yang bertanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan tersebut.53 
Pendidikan mencakup kehidupan manusia seutuhnya, tidak hanya 
memperhatikan segi akidah tetapi juga ibadah serta akhlak. Menurut 
Hasan Langgulung menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah suatu 
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proses spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang berusaha 
membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai dan prinsip serta 
teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan 
dunia akhirat.54 
Konteks pendidikan sebagai usaha sadar yang dengan sengaja 
dirancang atau didesain dan dilakukan oleh seorang pendidik kepada 
peserta didik agar tumbuh dan berkembang potensinya menuju ke arah 
yang lebih sempurna (dewasa). dan dilaksanakan melalui jalur formal, 
maka telah jelas pula bahwasanya pendidikan memang benar-benar 
dipersiapkan. Dan dari sekian macam penjabaran mengenai istilah 
pendidikan sudah dapat diketahui bahwasanya guru/pendidik memiliki 
peran yang sangat sakral sekali. Apabila pemegang kunci utama tersebut 
memiliki nilai unggul, maka kemungkinan besar bibit-bibit yang 
dihasilkan juga sangat unggul. Semua bergantung pada kompetensi 
seorang guru jika terlepas dari pembahasan mengenai gen peserta 
didiknya. 
Kata agama dalam al-Qur‟an disebut ad-din yang mengandung 
makna bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup yang akan 
memberikan petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalani 
kehidupan ini dengan baik, teratur, aman dan tidak terjadi kekacauan 
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yang berujung pada tindakan anarkis.55 Ada bermacam-macam 
pengertian agama, yaitu: 
1) Agama berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu dari a berarti tidak dan 
gama berarti kacau. Jadi kata agama berarti tidak kacau atau teratur. 
Dengan demikian agama adalah aturan yang mengatur manusia agar 
kehidupannya menjadi teratur dan tidak kacau. 
2) Di dalam bahasa Inggris, agama disebut religion, dalam bahasa 
Belanda disebut religie berasal dari bahasa latin relegere berarti 
mengikat, mengatur atau menghubungkan. Jadi, religion atau religie 
dapat diartikan sebagai aturan hidup yang mengikat manusia dan yang 
menghubungkan manusia dengan Tuhan.56 
Menurut Muhammad Alim pengertian agama adalah peraturan 
Allah yang diberikan kepada manusia yang berisi sistem kepercayaan, 
sistem pendidikan dan sistem kehidupan manusia dengan tujuan untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak (human 
happiness).57 
b. Keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial dan merupakan unit pertama dalam masyarakat. 
Dalam keluarga pulalah proses sosialisasi dan perkembangan individu 
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mulai terbentuk.58Berkaitan dengan hal tersebut, Jalaluddin dalam 
bukunya Psikologi Agama mengatakan, bahwa keluarga memiliki peran 
pendidikan yaitu dalam menanamkan rasa dan sikap keberagamaan pada 
anak. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam usaha 
menanamkan rasa keagamaan pada anak.59 
Kartini Kartono berpendapat bahwa, keluarga merupakan lembaga 
pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri 
sebagai mahkluk sosial. Dalam keluarga umumnya anak ada dalam 
hubungan interaksi yang intim. Keluarga memberikan dasar 
pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan anak. 
Begitupun orang tua dalam bersikap atau bertindak menjadi patokan, 
sebagai contoh agar ditiru dan apa yang ditiru akan meresap pada diri 
anak, dan menjadi bagian dari kebiasaan bersikap dan bertingkah laku 
atau bagian dari kepribadiannya. Orang tua menjadi faktor terpenting 
dalam menanamkan dasar kepribadian atau ahklak pada anak-anaknya.60  
Pengertian keluarga secara umum merupakan lembaga terkecil 
dalam masyarakat terdiri dari ayah, ibu dan anak yang mana hubungan 
sosialnya relatif tetap didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau 
adopsi dan dijiwai dengan tanggung jawab. Menurut Soelaeman 
sebagaimana dikutip oleh Moch. Shochib pengertian keluarga secara 
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psikologis adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat 
tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan 
batin sehingga terjadi saling memengaruhi, saling memerhatikan, dan 
saling menyerahkan diri. Sedangkan dalam pengertian pedagogis, 
keluarga adalah satu persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang 
antar pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, 
yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri. Usaha saling 
melengkapi dan menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran 
dan fungsi sebagai orang tua.61 
Pendidikan agama dalam keluarga adalah proses mendidik dan 
membina anak menjadi manusia dewasa yang memiliki mentalitas dan 
moralitas luhur, bertanggung jawab secara moral, agama maupun sosial 
kemasyarakatan.62 
c. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
Pendidikan Agama Islam adalah pengembangan pikiran manusia 
dan penataan tingkah laku serta emosional yang berdasarkan pada agama 
Islam, dengan maksud mewujudkan ajaran Islam di dalam kehidupan 
individu dan masyarakat yakni dalam seluruh lapangan kehidupan. 
Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan Islam merupakan proses 
pemindahan ajaran Islam kepada anak yang meliputi aqidah yaitu 
keyakinan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, sedangkan syariah yaitu 
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kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan 
manusia dengan manusia ataupun dengan makhluk lainnya. Sedang 
akhlak yaitu perilaku muslim. Dengan memberi ajaran Islam tersebut 
diharapkan dapat mengembangkan pikirannya dan membentuk 
kepribadiannya yang lebih baik agar terwujud pada sikap dan 
pengalamannya dalam kehidupan keseharian.63 
Pendidikan agama dalam keluarga meliputi pendidikan akidah, 
ibadah serta akhlak.64 
1) Aqidah 
Aqidah menurut bahasa adalah menghubungkan dua sudut, 
sehingga bertemu dan bersambung secara kokoh. Ikatan ini berbeda 
dengan arti ribath yang artinya juga ikatan, tetapi ikatan yang mudah 
dibuka, karena akan mengandung unsur yang membahayakan.65 
Dalam hal lain, para ulama menyebutkan aqidah dengan term tauhid, 
yang berarti mengesakan Allah. aqidah dalam syariat Islam meliputi 
keyakinan dalam hati tentang Allah, Tuhan yang wajib disembah; 
ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat; dan 
perbuatan dengan amal shalih. Dengan demikian pendidikan aqidah 
terdiri dari pengesaan Allah, tidak menyekutukan-Nya, dan 
mensyukuri segala nikmat-Nya.66 Dalam hal ini, pendidikan di 
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rumahlah yang paling dapat diandalkan untuk membina hati dan 
membina rasa bertuhan.67 
Lingkup pembahasan mengenai akidah dengan arkanul iaman 
(rukun iman) yaitu: 
a) Iman kepada Malaikat Allah 
b) Iman kepada Kitab Allah 
c) Iman kepada Rasul Allah 
d) Iman kepada hari akhir 
e) Iman kepada takdir Allah68  
Pendidikan akidah di rumah lebih diutamakan pada praktik 
pembuktian keimanan kepada Allah, seperti memahami sifat Allah: 
Dia Maha Melihat (maka manusia tidak boleh berbuat kemungkaran), 
Allah Maha Mendengar (maka manusia tidak pantas berbohong) dan 
lain sebagainya. Demikian pula pengaplikasian iman kepada Rasul-
Nya.69 
Akidah dalam ajaran Islam merupakan dasar bagi segala 
tindakan muslim agar tidak terjerumus kedalam perilaku-perilaku 
syirik. Syirik disebut kezaliman sebab perbuatan tersebut 
menempatkan ibadah tidak pada tempatnya dan memberikannya 
kepada yang tidak berhak menerimanya.70 Oleh karena itu, orang tua 
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harus memberikan  pendidikan akidah di rumah kepada anak-anaknya 
agar terhindar dari perbuatan syirik baik kecil maupun besar. 
2) Ibadah 
Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada Allah SWT, 
karena didorong dan dibangkitkan oleh aqidah atau tauhid.71 Ibadah 
dibedakan menjadi dua, yaitu ibadah umum dan khusus. Ibadah umum 
adalah segala sesuatu yang diizinkan Allah, sedangkan ibadah khusus 
adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan Allah lengkap dengan 
segala rinciannya, tingkat dan cara-cara tertentu. Pendidikan ibadah 
mencakup segala tindakan dalam kehidupan sehari-hari, baik yang 
berhubungan dengan Allah seperti shalat, maupun dengan sesama 
manusia.72 
Pelaksanaan pendidikan ibadah dalam keluarga dapat dilakukan 
dengan cara peneladanan dan ajakan dalam beribadah sehari-hari. Jika 
anak telah terbiasa shalat dalam keluarga maka kebiasaan tersebut 
akan terbawa sampai ia dewasa.73 
Pendidikan ibadah dalam keluarga mencakup semua ibadah, 
baik ibadah khusus yang hubungannya dengan Allah (shalat, puasa, 
zakat, haji) maupun ibadah umum yang hubungannya dengan 
manusia. Pendidikan salat harus sudah anak terima dari orang tuanya 
sejak ia umur tujuh tahun. Pendidikan mengaji Al-Qur‟an juga harus 
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diterapkan kepada anak secara rutin setelah shalat sebagai persiapan 
fisik dan intelektual, agar anak mampu menanamkan nilai-nilai 
keimanan yang kuat.74 
3) Akhlak 
Perkataan "akhlak" berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari 
khuluk yang mengandung arti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
tabi'at atau watak. Adapun pengertian akhlak menurut istilah yang 
dikemukakan oleh sebagian ulama seperti menurut Ibnu Maskawaih 
adalah sikap seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan (terlebih dahulu). 
Menurut Abdullah Darraz, perbuatan-perbuatan manusia dapat 
dianggap sebagai manifestasi dari akhlak apabila memenuhi dua 
syarat sebagai berikut. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulangkali 
dalam bentuk yang sama, sehingga menjadi kebiasaan; Perbuatan itu 
dilakukan karena dorongan-dorongan emosi jiwanya, bukan karena 
adanya tekanan-tekanan dari luar seperti paksaan dari orang lain 
sehingga menimbulkan katakutan, atau bujukan dengan harapan-
harapan yang indah, dan sebagainya. 
d. Dasar pendidikan dalam keluarga 
Dasar pendidikan islam dalam keluarga adalah meliputi al-quran, 
hadis (sunnah) dan ijitihad. 
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Al-Qur‟an merupakan kitab Allah SWT yang memiliki 
perbendaharaan yang luas yang besar bagi pengembangan kebudayaan 
umat manusia. Al-Qur‟an merupakan sumber pendidikan yang 
terlengkap, baik itu pendidikan masyarakat (sosial), moral (ahklak), 
maupun spritual (kerohanian), serta materian kejasmanian dan alam 
semesta. Al-Qur‟an merupakan sumber nilai yang paling obsolut dan 
utuh. Eksentensinya tidak pernah mengalami perubahan. 
Al-Qur‟an adalah firman allah berupa wahyu yang di sampaikan 
oleh Jibril kepada nabi Muhammad SAW.  Didalamnya terkandung 
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh 
aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung di dalamnya 
terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah 
keimanan yang disebut dengan akidah yang berhubungan dengan 
aktifitas manusia yang di sebut dengan syari‟ah. 
2) Hadits (An-Sunnah) 
Secara sederhana, hadits, atau as-sunnah merupakan jalan atau 
cara yang pernah dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW dalam 
perjalan kehidupannya menjalankan dakwah Islam. Contoh yang 
diberikan beliau dapat dibagi kepada tiga bagian pertama hadits 
qauliyah yaitu yang berisikan pernyataan, dan persetujuan nabi 
Muhammad SAW. Kedua, hadis fi‟liyyah  yaitu yang berisi tindakan 
dan perbuatan yang pernah dilakukan nabi. Ketiga hadist taqiririyah 






Secara etimologi ijtihad berarti usaha keras dan sungguh-
sungguh (gigih). Yang dilakukan oleh para ulama untuk menetapkaan 
hukum suatu pekara atau suatu ketetapan aatas persoalan tertentu. 
Sementara menurut Abu Zahra, ijtihad merupakan produk ijma 
(kesempatan) para Mujahidin muslim pada suatu periode tertentu 
terhadap berbagai persoalan yang terjadi setelahnya (wafatnya) nabi 
Muhammad SAW, untuk menentukan hukun syariat atas berbagai 
pesolan umat yang bersifat „amaliy.75   
e. Fungsi pendidikan dalam keluarga 
Psikolog dan ahli pendidikan meyakini bahwa keluarga merupakan 
faktor utama yang mampu memberikan pengaruh terhadap pembentukan 
dan pengaturan ahklak anak. Keluarga terus memiliki pengaruh di masa 
kanak-kanak saat selesai aekolah, sampai anak itu lepas sari pengasuhan 
dan mengarungi bahtera rumah tangga.76 
Menurut M.I. Sulaeman, fungsi keluarga itu ada delapan jenis, yaitu: 
1) Fungsi edukasi 
2) Fungsi sosialisasi 
3) Fungsi proteksi 
4) Fungsi efeksi 
5) Fungsi religius 
6) Fungsi ekonomi 
7) Fungsi rekreasi 
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8) Fungsi biologis. 
Berdasarkan kepada beberapa fungsi keluarga di atas terlihat bahwa 
salah satu fungsi keluarga ialah fungsi pendidikan. Hal ini berarti bahwa 
orang tua sebagai pendidikan pertama dan utama mempunyai kewajiban 
dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak termasuk pendidikan 
nilai moral.77 
3. Orang Tua Dan Anak 
a. Orang tua 
1) Tanggung Jawab Orang Tua 
Upaya melahirkan generasi penerus yang tangguh dan 
berkualitas, diperlukan upaya yang terus menerus dari orang tua untuk 
memenuhi tugas, mengasuh, memlihara dan mendidik anaknya. Baik 
fisik maupun mental sampai anak itu dewasa dan / atau mampu 
mengurus dirinya sendiri, dimana tugas itu adalah kewajiban orang 
tua. Begitu pula bagi pasangan suami istri yang berakhir dengan 
perceraian, ayah dan ibu tetap wajib mengasuh, memelihara dan 
mendidik anaknya. 78 
John Locke menegaskan bahwa pendidikan individu pada 
keluarga terletak pada posisi pertama. Melalui konsep tabula rasa, 
John Locke mennyebutkan bahwa individu itu seperti selembar kertas 
yang bentuk dan polanya tergantung pada cara orang tua mengisi 
kertas kosong sejak kecil. Melalui pendidikan, perawatan dan 
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pengawasan yang berkelanjutan, ego dan kepribadian anak dibentuk. 
Dengan naluri dan bukan teori, orang tua mendidik dan membesarkan 
keluarga. 79 
Orang tua bertanggung jawab kepada anaknya untuk mengasuh, 
memelihara dan mendidik anak, dalam ajaran Islam menjabarkannya 
sebagai berikut: 
a) Pembinaan dan pendidikan akidah 
b) Pembinaan dan pendidikan akhlak 
c) Memelihara kesehatan anak 
d) Pendidikan intelektual. 80 
Wajar dan logis bahwa tanggung jawab pendidikan menjadi 
milik kedua orang tua dan tidak dapat dibebankan kepada orang lain 
karena itu darah dagingnya, melainkan terlepas dari berbagai 
keterbatasan kedua orang tua tersebut. Dengan demikian, beberapa 
tanggung jawab pendidikan dapat didelegasikan kepada orang lain, 
yaitu melalui sekolah. 
Adapun pendidikan yang perlu dibina dan dibimbing orang tua 
antara lain sebagai berikut: 
a) Merawatnya, tanggung jawab ini merupakan motivasi alamiah 
untuk dilakukan, karena anak membutuhkan makanan, minuman 
dan pengasuhan untuk dapat hidup berkelanjutan. 
b) Memberikan perlindungan dan jaminan kesehatannya, baik fisik 
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maupun mental dari berbagai penyakit atau bahaya lingkungan 
yang dapat membahayakannya. 
c) Mendidik anak dengan berbagai ilmu dan keterampilan yang 
berguna untuk kehidupannya di masa depan, sehingga ketika 
dewasa ia bisa berdiri sendiri dan membantu sesama. 
d) Kebahagiaan anak untuk dunia dan masa depan (akhirat), 
memberinya pendidikan agama Islam, sebagai tujuan akhir dari 
kehidupan orang beriman. 81 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa 
tanggung jawab orang tua terhadap anak antara lain berbagai hal, 
membentuk kepribadian anak, baik dalam secara fisik (materi), 
maupun secara mental (spiritual), akhlak moral, kehidupan beragama 
dalam kehidupan. 
Kesadaran akan tanggung jawab terhadap pendidikan dan 
pengasuhan anak harus terus menerus dikembangkan pada setiap 
orang tua agar pendidikan yang dicapai tidak lagi berdasarkan tabi‟at 
yang dilihat oleh orang tua, tetapi telah dicapai oleh teori-teori 
pendidikan sesuai dengan globalisasi yang selalu berubah. 
Tugas utama keluarga dalam pendidikan anak adalah 
memberikan dasar-dasar pendidikan moral dan cara pandang agama 
dalam kehidupan. Kebiasaan anak beerasal dari orang tua dan sausa-
saudaranya. 82 
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2) Peran Orang Tua 
Peranan  adalah bagian atau tugas yang memegang wewenang 
utama yang harus dilaksanakan. 
83
 Dalam arti lain dimaknai dengan 
fungsi atau  kedudukan. 
84
 Disamping itu, peranan juga dapat disebut 
sebagai tingkah laku atau lembaga yang memilik makna urgen sebagai 
struktur sosial, yang, dalam hal ini lebih mengacu pada menyesuaikan 
dari pada suatu proses yang terjadi. 
85
 Selanjutnya peranan juga bisa 
dimaknai sebagai sesuatu yang menjadi bagian dari atau yang 
memegang kendali, terutama dalam penampilan sesuatu. Ada pula 
rumusan lain, bahwa peran berarti peran yang dimainkan, pekerjaan 
merupakan kewajiban kerja. Selain itu, peran ini berarti tempat yang 
dituju dalam suatu kegiatan. 
86
 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan peranan 
menurut penulis adalah fungsi atau bagian dari tugas pokok yang 
dipegang oleh kekuasaan orang tua untuk melaksanakan pendidikan 
anak-anaknya. Peran disini lebih fokus pada bimbingan yang 
membuktikan bahwa partisipasi atau keterlibatan orang tua dengan 
anaknya dalam proses pembelajaran dan merupakan hal yang sangat 
membantu untuk meningkatkan keseriusan anak mereka. Upaya orang 
tua dalam membina, medidik, membimbing generasi mereka menuju 
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pembentukan karakter yang mulia dan terpuji didasari dengan ajaran 
agama Islam adalah sebagai contoh teladan yang baik dan benar, 
karena anak senang atau mempunyai sifat ingin meniru bahkan 
mencoba yang lebih dari itu. 
Umunya, yang paling berperan dan penting dalam keluarga 
dalam mendidik anak adalah ibu. Mulai  anak itu terlahir, ibulah yang 
selalu ada di sisi anak. Disamping itu, Ibulah yang memberi makan 
dan minum, menjaga, dan selalu bermain dengan anak-anak. Oleh 
sebab itu, dibandingkan dengan anggota keluarga yang lain 
kebanyakan anak lebih cinta kepada Ibu. 
Pendidikan sosok ibu untuk anaknya sebagai pendidikan dasar 
yang tidak dapat diabaikan sepenuhnya. Oleh karena itu, seorang ibu 
harus bijak dan cerdas dalam mendidik anak-anaknya. Ada yang 
bilang ibu adalah pendidik nasional. Tampak jelas betapa berat tugas 
seorang ibu sebagai pendidik dan pengurus rumah tangga. Pendidikan 
seorang ibu bagi anaknya akan berpengaruh besar pada perkembangan 
dan karakter anaknya di masa depan. 
Masing-masing dalam keluarga memiliki peran, berikut ini 
adalah peranan ibu dalam pendidikan anak-anaknya: 
a) Sebagai muara kasih sayang 
b) Sebegai pendidik dan pengasuh 
c) Sebagai sosok tempat berbagi rasa anak 




e) Pembimbing hubungan pribadi 
f) Pembimbing dalam segi-segi emosional. 87 
Selain ibu, peran ayah juga sangat penting. Seorang anak 
menganggap ayahnya orang paling bergengsi. Aktivitas seorang ayah 
dalam kesehariannya sangat berdampak besar pada anak-anaknya 
mulai dari anak masih kecil sehingga dewasa. 
Walaupun begitu di kebanyakan keluarga kita masih ditemukan 
kesalahan pendidikan yang disebabkan oleh perlakuan seorang ayah. 
Karena kesibukannya bekerja mencari nafkah, sang ayah tidak sempat 
menghabiskan waktu bersama anak-anaknya. Berkenaan dengan 
fungsi dan kewajibannya sebagai seorang ayah dapat dikemukakan 
adalah sebagai berikut: 
a) Sumber kepemimpinan dalam keluarga 
b) Penghubung internal antara keluarga dan komunitas atau dunia luar 
c) Memberi rasa aman bagi seluruh anggota keluarga 
d) Memberikan perlindungan terhadap ancaman eksternal 
e) Sebagai hakim juri jika terjadi perdebatan dan permusuhan 
3) Faktor- faktor yang mempengaruhi peran Orang Tua  
Diantara beberapa peran orang tua, terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi peran orang tua terhadap aktivitas 
keagamaan remaja, antara lain:  
a) Keterbatasan waktu yang tersedia para orang tua.  
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Sedikitnya waktu luang yang dimiliki orang tua 
menyebabkan terabaikannya masalah pendidikan anak, mereka 
lebih mengandalkan guru ataupun ustadz di sekolah ataupun Taman 
Pendidikan al-Qur‟an dll. 
Kesibukan yang dimiliki oleh orang tua sehingga 
mengesampingkan masalah pendidikan agama anaknya yang 
berimbas pada masa setelahnya yaitu remaja. Keberhasilan agama 
tidak dapat tercapai jika hanya mengandalkan peran guru TPQ, 
orang tualah yang seharusnya memliki peran penuh dalam 
pendidikan agama, jika pendidikan agama berjalan maka aktifitas 
keagamaan pun juga berjalan.  
b) Keterbatasan penguasaan ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh 
para orang tua. Tidak semua orang tua memiliki latar belakang 
pendidikan yang baik, dan tidak sedikit pula para orang tua yang 
ingin menjadikan anaknya mendapatkan pendidikan yang jauh 
lebih tinggi dibandingkan orang tuanya. 
c) Efisiensi biaya yang dibutuhkan dalam proses pendidikan anak. 
Media pembelajaran tentulah sangat membantu dalam menunjang 
keberhasilan pendidikan anak, sebagai alat yang dapat 
mempermudah orang tua atau guru ketika mengajar, sehingga 





d) Efektifitas program kependidikan anak. pada umumnya anak didik 
lebih konsentrasi dan serius belajar apabila diajar oleh pendidik 
(guru) di sekolah daripada diajar oleh orang tuanya sendiri 
meskipun orang tuanya mungkin lebih berkualitas dan mumpuni 
dalam penguasaan ilmu yang dibutuhkan anak.
88
  
b. Anak  
Umur seseorang adalah salah satu syarat dalam kajian hukum untuk 
menentukan akuntabilitas atas perbuatan yang diperbuatnya. Secara 
umum pemahaman anak berkembang dalam berbagai cara. Kamus 
Umum Bahasa Indonesia menyatakan bahwa anak diartikan sebagai 
orang yang masih muda. 
89
  
Dalam sumber lain dijelaskan bahwa seorang anak adalah kondisi 
manusia normal yang masih muda dan menentukan jati dirinya serta 
sangat labil pikirannya sehingga sangat mudah terpengaruh oleh 
lingkungan. Selanjutnya, anak adalah manusia yang belum dewasa, 
belum kawin, serta msih di bawah umur. 
90
 
Jika ditinjau dari ilmu psikologi, pertumbuhan manusia mengalami 
fase-fase perkembangan psikologis yang masing-masing bercirikan 
karakteristik tertentu. Untuk menentukan kriteria seorang anak selain 
ditentukan atas dasar batasan umur juga bisa dilihat dari tumbuh 
kembang jiwa yang dialaminya. Dalam hal fase perkembangan, seorang 
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anak mengalami tiga fase, yaitu: 
1) Masa kanak-kanak, antara lain: 
a) Masa bayi, adalah sejak anak dilahirkan sampai umur 2 tahun; 
b) Masa kanak-kanak pertama, yaitu anak umur 2-5 tahun; 
c) Masa kanak-kanak terakhir, yaitu antara umur 5-12 tahun. 
2) Masa remaja, sekitaran usia 13-20 tahun. Masa remaja adalah masa 
dimana terjadi perubahan drastis terjadi dalam segala bidang, baik 
pada tubuh dari luar  (pisik) maupun  nnnkdalam perubahan perasaan, 
kecerdasan, sikap social, dan kepribadian. 
3) Masa dewasa muda, antara umur 21-25 tahun. Pada masa dewasa 
muda ini pada umumnya masih data dikelompokkan kepada generasi 
muda. Walaupun dari segi perkembangan jasmani dan kecerdasan 
telah betul-betul dewasa, pada kondisi ini anak sudah stabil. Namun, 
dari segi kemantapan agama dan ideology masih dalam proses 
kemantapan. 
1) Hak  Kewajiban Anak 
Mengenai hak dan kewajiban anak dapat kita lihat dalam 
Undang- Undang Perlindungan Anak, yaitu Pasal 4 sampai Pasal 10 
No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 23 
Tahun 2002 tertang Perlindungan Anak, maka paling tidak ada 19 hak 
anak, antara lain: 
a) Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 




kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi (Pasal 4); 
b) Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status 
kewarganegaraan (Pasal 5) 
c) Setiap Anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, 
dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya 
dalam bimbingan Orang Tua atau Wali (Pasal 6); 
d) Setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, 
dan diasuh oleh orang tuanya sendiri (Pasal 7 ayat 1); 
e) Dalam karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamin 
tumbuh kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka 
anak tersebut berhak diasuh dan diangkat sebagai anak asuh oleh 
orang lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku ( Pasal 7 ayat 2); 
f) Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan 
social sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan social 
(Pasal 8); 
g) Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 
dengan minat dan bakatnya (Pasal 8 ayat 1); 
h) Khusus bagi anak yang menyandang cacat juga berhak memperoleh 
pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki 





i) Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, 
menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan 
tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai 
dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan (Pasal 10); 
j) Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu 
luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi dan 
berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasan demi 
pengembangan diri (Pasal 11); 
k) Setiap anak menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, 
bantuan sosial, dan pemeliharaan tahaf kesejahteraan soaial (Pasal 
12); 
l)  Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak 
lain manapun, yang bertanggungjawab atas pengasuhan, berhak 
mendapat perlindungan dari perlakuan: a. Diskriminasi; b. 
Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual; c. Penelantaran; d. 
Kekejaman, kekerasan dan penganiyaan; e. Ketidakadilan; dan F. 
Perlakuan salah lainnya (Pasal 13); 
m) Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali 
jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan 
bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak 
dan merupakan pertimbangan terakhir (Pasal 14); 




penyalahgunaan dalam hal politik; b. perlibatan dalam sengketa 
bersenjata; c. pelibatan dalam kerusuhan social; d. pelibatan dalam 
peristiwa yang mengandung unsur kekerasan; dan e. pelibatan 
dalam peperangan (Pasal 15); 
o) Setiap anak perhak memperoleh perlindungan dari sasaran 
penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuman yang tidak 
manusiawi (Pasal 16); 
p) Setiap anak berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan 
hukum (Pasal 16 ayat 2); 
q) Setiap anak yang dirampas kekebasannya berhak untuk: a. 
mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya 
dipisahkan dari orang dewasa; b. memperoleh bantuan hukum atau 
bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum 
yang berlaku; dan c. Membela diri dan memperoleh keadilan di 
depan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam 
sidang tertutup untuk umum (Pasal 17); 
r) Setiap anak yang menjadi korban dan pelaku kekerasan seksual atau 
yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakaan (Pasal 17 
ayat 2); 
s) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak 
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya (Pasal 18). 
Adapun kewajiban anak dapat dilihat dalam Pasal 19, setiap 




1) Menghormati orang tua, wali dan guru; 
2) Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman; 
3) Mencintai tanah air, bangsa, dan Negara; 
4) Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agama; dan 
5) Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia. 
4) Kewajian Anak Terhadap Orang Tua 
Islam telah mengatur semua aspek dalam hidup kehidupan ini. 
Islam mengatur itu semua dengan adil dan seimbang. Di samping ada 
hak yang harus diberikan orang tua kepada anak, Islam juga 
menjelaskan mengenai kewajiban anak terhadap kedua orang tuanya. 
Banyak ayat al-Qur‟an yang menjelaskan mengenai kewajiban 
seorang anak berbakti kepada orang tuanya.  
Berikut beberapa kewajiban anak terhadap kedua orang tuanya:  
a) Taat Kepada Orang Tua  
Islam menjelaskan bahwa setiap anak harus taat kepada 
kedua orang tuanya, hal ini telah dijelaskan Allah s.w.t. melalui 
firman-Nya dalam Q.S. al-Taubah [9]: 23, Q.S. al-Isra‟ [17]: 23-24, 
Q.S. al-Ankabut [29]: 8, Luqman [31]: 15 dan Q.S. al-Shaffaat 
[37]: 102. 
b) Berbakti Kepada Orang Tua  
Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa Allah s.w.t. 
memerintahkan seorang anak untuk berbakti kepada kedua orang 




tersebut adalah: Q.S. al-Nisa‟ [4]: 36, Q.S. Yusuf [12]: 99-100, 
Q.S. al-Isra‟ [17]: 23-24, Q.S. Maryam [19]: 14 dan 32, Q.S. al-
Ankabut [31]: 14, Q.S. Luqman [31]: 14 dan Q.S. al-Ahqaf [46]: 
15. 
Berbakti kepada kedua orang tua mencakup segala-galanya, 
baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan yang dapat 
menyenangkan hati mereka. Berlaku lemah lembut dan sopan 
santun kepada keduanya termasuk berbakti kepada mereka. 
Mengikuti nasehatnya, selama tidak bertentangan dengan ajaran-
ajaran Allah SWT juga termasuk berbakti kepada mereka. 
Andaikata keduanya memerintahkan sesuatu yang bertentangan 
dengan ajaran Allah SWT perintahnya tidak boleh dipatuhi, tetapi 
terhadap keduanya tetap dijaga hubungan yang baik. Termasuk 
pula berbakti kepada mereka, mendo‟akan keduanya agar Allah 
SWT mengampuni dosanya, sebab keduanya telah banyak berjasa, 
mendidik, memelihara, dan mengasuh sejak masih kecil. 
c) Memberi Nafkah Kedua Orang Tua  
Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa Allah SWT 
memerintahkan seorang anak untuk memberi nafkah kepada kedua 
orang tuanya. Ayat-ayat al-Qur‟an yang menjelaskan perintah-





Sesuatu yang dinafkahkan hendaklah diberikan lebih dahulu 
kepada orang tua, yaitu ayah dan ibu, karena keduanya adalah 
orang yang paling berjasa kepada anaknya. Merekalah yang 
mendidiknya sejak dalam kandungan, dan pada waktu kecil 
bersusah payah menjaga pertumbuhannya. Sesudah kepada kedua 
orang tua, barulah nafkah diberikan kepada kaum kerabat, seperti 
anak-anak, saudara-saudara yang memerlukan bantuan. Mereka itu 
adalah orang-orang yang semestinya dibantu, karena kalau 
dibiarkan saja, akhirnya mereka akan meminta kepada yang lain, 
akibatnya akan memalukan keluarga, lalu kepada anak-anak yatim 
yang belum bisa memenuhi keperluannya. Akhirnya kepada orang-
orang miskin dan orangorang yang sedang dalam perjalanan. 
d) Mendo‟akan Kedua Orang Tua  
Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa Allah SWT 
memerintahkan seorang anak untuk mendo‟akan kedua orang 
tuanya. Ayat-ayat al-Qur‟an yang menjelaskan mendo‟akan kedua 
orang tua tersebut adalah: Q.S. Ibrahim [14]: 41, Q.S. al-Isra‟ [17]: 
23-24, Q.S. Maryam [19]: 47, Q.S. al-Syu‟ara‟ [26]: 86, Q.S. 
Luqman [31]: 14, dan Q.S. Nuh [71]: 28.  
Pada ayat ini dikisahkan bahwa Nabi Ibrahim a.s. berdo‟a 
agar Allah SWT mengampuni segala kesalahannya, kesalahan ibu 
bapaknya, dan kesalahan orang-orang yang beriman pada hari 




dan perbuatannya yang telah dikerjakan semasa hidup di dunia 
dahulu. Diriwayatkan dari Hasan bahwa ibu Ibrahim a.s. adalah 
orang yang beriman kepada Allah SWT sedangkan bapaknya 
adalah orang yang kafir. Ia memohon ampun bagi bapaknya itu 
karena ia pernah berjanji akan memohon ampun bagi bapaknya. 
Akan tetapi, tatkala ternyata bapaknya tetap dalam kekafirannya 
dan menjadi musuh Allah SWT maka ia berlepas diri darinya.
183
 
Dari sini dapat di lihat, bahwa seorang Muslim diwajibkan untuk 
mendo‟akan kedua orang tuanya, bahkan jika ada salah seorang 
atau kedua-duanya yang dalam kekafiran. Berdo‟a merupakan 
tanda iman dan tawadu‟ seorang Muslim yang ditujukan kepada 
diri sendiri, keluarga, dan orang lain di sekitarnya.91  
5) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Komunikasi Keluarga  
Berkomunikasi itu tidak mudah. Terkadang seseorang dapat 
berkomunikasi dengan baik kepada orang lain. Dilain waktu seseorang 
mengeluh tidak dapat berkomunikasi dengan baik kepada orang lain.  
Dalam keluarga, ketika dua orang berkomunikasi, sebetulnya mereka 
berada dalam perbedaan untuk mencapai kesamaan pengertian dengan 
cara mengungkapkan dunia sendiri yang khas, megungkapkan dirinya 
yang tidak sama dengan siapapun. Sekalipun yang berkomunikasi ibu 
adalah antara suami dan istri antar ayah dan anak dan antara ibu dan 
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anak, dan diantara anak dan anak,hanya sebagian kecil mereka itu 
sama-sama tahu, dan sama pandangan
92
.  
Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam 
keluarga, seperti yang akan diuraikan berikut ini
6
 :  
A. Citra diri dan citra orang lain  
Citra diri atau merasa diri, maksudnya sama saja. Ketika 
orang berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain, dua 
mempunyai citra diri dia merasa dirinya sebagai apa dan 
bagaimana. Setiap orang mempunyai gambaran-gambaran tertentu 
mengenai dirinya statusnya, kelebihan dan kekurangannya. 
Gambaran itulah yang menentukan apa dan bagaimana ia bicara, 
menjadi menjaring bagi apa yang dilihatnya, didengarnya, 
bagaimana penilaiannya terhadap segala yang berlangsung di 
sekitarnya. Dengan kata lain, citra diri menentukan ekspresi dan 
persepsi orang.  
Tidak hanya citra diri, citra orang lain juga mempegaruhi 
cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Orang lain mempunyai 
gambaran tentang khas bagi dirinya. Jika seorang ayah mencitrakan 
anaknya sebagai manusia yang lemah, ingusan, tak tahu apa-apa, 
harus diatur, maka ia berbicara secara otoriter. Akhirnya, citra diri 
dan citra orang lain harus saling berkaitan, saling lengkap 
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melengkapi perpaduan kedua citra itu menentukan gaya dan cara 
komunikasi.  
B. Suasana psikologis  
Suasana psikologis diakui memperngaruhi komunikasi. 
Komunikasi sulit berlangsung bila seseorang dalam keadaan sedih, 
bingung marah, merasa kecewa, merasa iri hati, diliputi prasangka, 
dan suasana psikologis lainnya. 
C. Lingkungan fisik  
Komunikasi dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja, 
dengan gaya, dan cara yang berbeda. Komunikasi yang 
berlangsung dalam keluarga berbeda dengan yang terjadi di 
sekolah. Karena memang kedua lingkungan ini berbeda. Suasana 
dirumah bersifat informal, sedangkan suasana di sekolah bersifat 
formal. Demikian juga komunikasi yang berlangsung dalam 
masyarakat. Karena setiap masyarakat memiliki norma yang harus 
di taati, maka komunikasi yang berlangsungpun harus taat norma.   
D. Kepemimpinan  
Dalam keluarga seorang pemimpin mempunyai peranan yang 
sangat penting dan strategis. Dinamika hubungan dalam keluarga 
dipengaruhi oleh pola kepemimpinan. Karakteristik seorang 
pemimpin akan menentukan pola komunikasi bagaimana yang akan 






E. Etika Bahasa  
Dalam komunikasi verbal orang tua anak pasti menggunakan 
bahasa sebagai alat untuk mengekspresikan sesuatu. Pada suatu 
kesempatan bahasa yang dipergunakan oleh orang tua ketika secara 
kepada anaknya dapat mewakili suatu objek yang dibicarakan 
secara tepat. Tetapi dilain kesempatan, bahasa yang digunakan itu 
tidak mampu mewakili suatu objek yang dibicarakan secara tepat. 
Maka dari itu dalam berkomunikasi dituntut untuk menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti antara komunikator dan 
komunikasi.  
F. Perbedaan Usia  
Komunikasi dipengaruhi oleh usia. Itu berarti setiap orang 
tidak bisa berbicara sekehendak hati tanpa memperhatikan siapa 
yang diajak bicara. Berbicara kepada anak kecil berbeda ketika 





B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Pandapotan, dengan judul “Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili 
Tentang Pendidikan Anak: Kajian Terhadap Tafsir Al-Munir”. Adapun hasil 
penelitiannya adala sebagai berikut: a. Pemikiran wahbah zuhaili tentang 
pendidikan anak adalah bahwa hakikat pendidikan bagi anak adalah 
tanggung jawab setiap manusia adalah menjaga dirinya dan keluarganya 
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dari api neraka, artinya manusia itu di tuntut untuk mengerjakan apa yang di 
perintahkan dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah SWT, bukan hanya 
pada dirinya saja tetapi harus memberikan pengajaran dan pendiodikan 
kepada anak-anaknya tentang segala perintah dan larangan Allah SWT, 
sehingga apabila semua itu berjalan dengan baik makan akan terhindar dari 
siksaan api neraka. 2. Tahapan-tahapan pendidikan anak terdapat tiga 
tahapan yaitu fase dalam kandunga (sulbi), yaitu perkembangan manusi 
diyakini terjadi sejak masa persepsi yaitu saat pertemuan sel sperma denga 
sel telur. Fase kedua setelah lahir (kholqhan akhr) yaitu merupakan tahapan 
akhir dan ketika manusia selam dalam kandungan yang kemudian lahir 
sebagai bentuk janin yang dalam perkembangan. Fase ketiga yaitu fase 
ketika anak sudah mulai di besarkan. Persamaan dengan penulis peneliti 
yaitu variabel  sama-sama memakai kitap Al-munir karya wahbah Az-
Zuhaili, perbedaannya dengan peneliti yaitu peneliti meneliti tentang 




2. Penelitian Siti Zainab dengan judul Komunikasi Orang Tua-Anak Dalam 
Al-Quran (Studi Terhadap Qs. Ash-Shaffat Ayat 100-102), Jurnal NALAR 
Vol 1, No 1, Jurusan Dakwah dan Komunkasi Islam/KPI Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya, Tahun 2017. Berdasarkan penelitian 
yang telah dibahas tentang Komunikasi Orang Tua-Anak Dalam Al-Quran 
(Studi Terhadap Qs. Ash-Shaffat Ayat 100-102), dapat disimpulkan bahwa 
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Pertama: Kandungan Q. s., ash shaffat ayat 100-102 mengemukakan betapa 
pentingnya sebuah do„a dipanjatkan secara sungguh-sungguh oleh orangtua 
agar diberi anak yang shaleh; ketika dianegerahi seorang anak hendaklah 
dididik dengan baik agar tumbuh menjadi anak yang shaleh; ketika 
mendidik anak tentunya banyak terdapat cobaan, masalah dan hambatan, 
selain penanaman agama sejak dini kepada anak, cara lainnya dilakukan 
dengan menjalin komunikasi yang baik antara orangtua dan anak. Kedua: 
Komunikasi orangtua-anak yang dibangun antara nabi Ibrahim a.s. dengan 
Nabi Ismail a.s.pada QS ash-shaffat ayat 100-102 adalah : membangun 
kebersamaan dan kepercayaan; menjalin komunikasi yang baik melalui cara 
saling terbuka, melakukan dialog/diskusi dengan rasa saling menghargai dan 
menghormati; dapat berempati dan saling mendukung sehingga adanya 
kesamaan visi dalam melihat persoalan yang pada akhirnya tercipta 
komunikasi yang efektif. Kesamaan visi tersebut bersumber dari 
pemahaman agama yang benar dan sama –sama berusaha melaksanakan dan 
mengikhlaskannya. Komunikasi yang terjalin baik antara orangtua dan anak 
karena keduanya (baik sebagai komunikator maupun komunikan) memiliki 
karakter yang kuat (iman yang kuat, ilmu yang tinggi serta perilaku yng 
baik). Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
terletak pada variabel yaitu komunikasi orang tua-anak, objek kajian yang 
sama yaitu QS. As-Shaffat ayat 100-102, juga sama-sama menggunakan 
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3. Penelitian Subur wijaya denagn judul Al-Quran dan Komunikasi (Etika 
Komunikasi Dalam Perspektif Al-Quran), al-Burhan Vol. 15 No. 1 tahun 
2015, Sekolah Tinggi Kulliyatul Qur‟an Al-Hikam Depok. Bedasarkan 
penelitian yang telah dibahas tetang Al-Quran dan Komunikasi (Etika 
Komunikasi Dalam Perspektif Al-Quran), dapat disimpulkan Al-Quran 
menyatakan bahwa berbicara yang benar menyam- paikan pesan yang 
benar-benar adalah prasyarat untuk kebesaran, kebaikan, kemaslahatan dan 
amal. Apabila ingin sukses dalam karir, ingin memperbaiki masyarakat, 
maka kita harus menyebarkan pesan yang benar. Dengan perkatan lain, 
masyarakat menjadi rusak apabila isi pesan komunikasi tidak benar, apabila 
orang menyembunyikan kebenaran karena takut menghadapi establishmen 
atau rezim yang menegakkan sistemnya di atas penipuan atau penutupan 
kebenaran menurut Al-Quran tidak akan bertahan lama. Perintah berkata 
dalam Al-Quran dan hadis menjadi sebuah indikasi wajibnya bagi muslim 
mengaplikasikan sifat kejujuran dan perkataan benar yang dalam konsep Al-
Quran dikenal dengan istilah qaulan sadidan. Debat di dalam ruang publik 
harus dilakukan dalam se- buah kondisi yang ideal; yakni komunikasi yang 
di dalamnya tidak ada satu pihakpun yang diperbolehkan melakukan cara 
pemaksaan, penekanan dan do- minansi. Adapun persamaan penelitian ini 
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A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini disusun dalam bentuk penelitian kepustakan (library 
research,. 
97
 yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber 
data penelitian, dengan menggunakan tafsir maudhu‟i. Metode tafsir Maudhu‟i 
yang sering disebut juga dengan metode tafsir tematik terdiri dari dua bentuk. 
98
 Bentuk pertama adalah tafsir tematik dengan membahas satu surat al-Qur‟an 
secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan dengan maksud-maksud 
umumnya secara garis besar, dengan cara menghubungkan berbagai ayat dan 
berbagai pokok masalah dalam satu surat tertentu. Bentuk kedua adalah tafsir 
tematik dengan cara menghimpun dan menyusun seluruh ayat yang memiliki 
kesamaan arah, kemudian mengenali sisinya dari berbagai aspek, untuk 
kemudian menyajikan hasil tafsirannya ke dalam satu tema bahasan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka langkah-langkah yang dilakukan 
pada metode tafsir tematik, yaitu: 
1. Menentukan topik bahasan menentukan topik permasalahan yang akan 
dibahas, 
2. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahs persoalan atau 
masalah yang telah ditetapkan, 
3. Meragkai urutan ayat dengan masa turunnya, misalnya Makkiyyah 
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didahulukan dari ayat Madaniyyah, 
4. Kajian tafsir ini memerlukan bantuan tafsir tahlili, yaitu tentang berbagai 
aspek ayat yang menyangkut asbab an-nuzul munasabah dan ayat 
pengetahuan tentang dilalah ayat, dan lain-lain, 
5. Menyusun bahasan dalam satu kerangka, 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
masalah yang akan di bahas, 
7. Mempelajari semua ayat yang terpilih dengan jalan menghimpun semua 
ayat yang sama pengertiannya, atau mengkompromikan antara „am (umum) 
dan khas (khusus), yang mutlaq dengan muqayyad, atau kelihatannya 
kontradiktif, sehingga semua bertemu dalam muara pemaknanaan.  
Berdasarkan uraian di atas, metode sejalan tafsir yang sejalan dengan 
obyek permaslahan dan tujuan penelitian buku ini adalah metode tafsir 
maudhu‟i. Ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan, sehubungan dengan 
sikap penulis metode tersebut. 
Pertama, peneliti berupaya untuk membangun suatu konsep yang utuh 
tentang Komunikasi Pendidikan AntaraOrang Tua dan Dari Anak Persfektif 
Al-Qur‟an pemahaman yang utuh tentang suatu konsep hanya dapat ditemukan 
dengan metode tafsir maudhu‟i pemaham serupa sulit ditemukan dengan 
menggunakan metode tafsir lainnya. 
Kedua, penelitian ini berupaya untuk menggunakan suatu bahasan secara 
sistematis dan praktis sesuai dengan topik pokok bahasan. Dengan kata lain, 




sistematis dan praktis itu, ditemukan dalam metode tafsir tematik.
99
 
Ketiga, penelitian ini berusaha untuk membangun konsep-konsep dari al-
Qur‟an, maka metode penelitian yang cukup praktis digunakan untuk 
menemukan itu adalah metode tafsir maudhu‟i. 
100
 
Harus diakui, memang metode ini juga tidak dapat dilepas dari 
kelemahan dan kekurangannya. 
101
 Kelemahan yang mungkin muncul dalam 
penggunanaannya pada penelitian ini, misalnya adalah kemungkinan adanya 
uraian al-Qur‟an tentang topik yang dibahas tetapi tidak teridentifikasi melalui 
istilah kunci yang digunakan. Oleh karena itu penulis berusaha mencari semua 
istilah yang berhubungan, baik melalui sinonim maupun antonimnya. Bahkan 
persamaan konsep juga turut dipertimbangkan untuk menemukan makna yang 
utuh. Disinilah fungsi penggunaan metode analisis pemaknaan digunakan 
untuk menemukan makna dibalik teks ayat. Metode analisis reflektif digunakan 
untuk menemukan suatu konsep yaang utuh berdasarkan kesatuan konsepnya 
tentang sesuatu, misalnya tentang manusia, usaha-usaha yang diharapkan, 
sekurang-kurangnya dapat mengurangi kelemahan metode tafsir tematik yang 
digunakan dalam penelitian ini. Pola pikir pemaknaan adalah mencari sesuatu 
yang yang tersirat dibalik yang tersurat dari ayat-ayat dan konsep al-Qur‟an. 
102
 
Metode tafsir tematik memang telah menghidangkan konsep-konsep 
Komunikasi Pendidikan Antara Orangtua dan Anak Dari Persfektif Al-Qur‟an. 
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Oleh karena itulah diperlukan metode pemaknaan sebagai kelanjutan dari 
metode tematik.  
Hal yang sama juga terjadi pada kontruksi Komunikasi Pendidikan 
Antara Orang Tua dan Anak Dari Persfektif Al-Qur‟an tidak dijangkau oleh 
metode tafsir tematik tersebut. Komunikasi Pendidikan Antara Orang Tua dan 
Anak Dari Persfektif Al-Qur‟an tersebut memerlukan metode yang lain. Dalam 
hal ini penulis menggunakan pola pikir reflektif. Pola pikir reflektif adalah 
kelanjutan dari pola pikir pemaknaan. Pola pikir ini berlangsung secara mondar 
mandir antara teks ayat-ayat, konsep manusia telah dibangun melalui metode 
tematik, dan pembahasan yang terdokumentasi dalam khazanah intelektual 
Muslim yang baik berupa tafsir, filsafat, tasawuf, maupun teori-teori ilmiah 
modren tentang Komunikasi Pendidikan Antara Orang Tua dan Dari Anak 
Persfektif Al-Qur‟an. 
103
 Mengenai pemanfaatan teori-teori yang telah ada 
dalam memahami makna ayat dalam tafsir tematik, M. Quraish Shihab 
(1364/1944) menjelaskan bahwa ayat-ayat al-Qur‟an bukan disesuaikan dengan 
teori-teori, pendapat ulama, cendikiawan, tetapi tepri-teori yang telah ada itu 
dijadikan sebagai pengasah otak dalam mengadakan ta‟ammul dan tadabbur 
untuk memahami makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an. 
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Dengan demikian, penggunaan analisis dengan pola pikir pemaknaan dan 
rekleftif ini diharapkan dapat mengurangi kelemahan metode tafsir teamtik 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
                                                             
103
  Ibid… Noeng …. Hal. 93 
104




B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan, terhitung dari bulan September 
2020 sampai dengan April 2021. 
 
C. Sumber data 
Untuk mendapatkan data-data yang diinginkan, penulis memakai studi 
pustaka (Library Research).
105
 Yakni dengan membuat studi secara jeli dan 
teliti dan literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 
dibahas. Maka unutuk memperoleh data tersebut diambil dari dua sumber 
yaitu: 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber-sumber yang diperoleh secara langsung 
dari tangan pertama yang disebut sumber asli. 
106
 Dalam penelitian ini, 
sumber data primernya adalah Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Departemen 
Agama, Bandung: PT. Qurtubah Dauliyah, 2012. 
2. Sumber Sekunder 
Sumber skunder adalah data pelengkap yang diperoleh dari beberapa 
literatur berupa kara-karya yang ditulis oleh ilmuan lain, seperti Tafsir Ibn 
Katsir, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar dan buku-buku yang berhubungan 
dengan komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak dari persfektif al-
Qur‟an.  
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D. Teknik Analisis Data 
Sejalan dengan langkah-langkah dalam metode tafsir tematik, seperti 
yang dijelaskan diatas, penulis juga menggunakan teknik analisis data 
menggunakan content analysis. 
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1. Memilih istilah-istilah kunci (key terms) dari vocabulary al-Qur‟an dalam 
menjelaskan manusia. 
2. Menetukan makna pokok (basic meaning) dan makna nasabi (relational 
meaning). Makna pokok berkaitan dengan makna semantik yang menjadi 
bagian penting dalam istilah tersebut. Sedangkan makna nasabi merupakan 
makna tambahan yang terjadi karena istila itu dihubungkan dengan 
konteks kalimat tempat istilah itu berbeda. 
Menyimpulkan dan menyatukan konsep-konsep itu ke dalam satu 
konsep umum. Teknik pertama yaitu mengidentifikasikan seluruh istilah al-
Qur‟an yang berhungan dengan komunikasi orangtua dan anak. Dalam 
istilah-istilah tersebut dapat dikelompokkan pada tiga bagian. Pertama, 
kelompok ayat yang menjelaskan Komunikasi Pendidikan Antara Orang 
Tua dan Anak Dari Persfektif Al-Qur‟an. 
3. Teknik kedua, adalah menentukan makna dan konsep masing-masing istilah 
berikut. Penetuan makna ini terbagi atas tiga macam, yaitu: 
a. Menentukan makna pokok atau makna sematik. Makna ini diperoleh dari 
kajian terhadap bebrapa kamus (mu‟jam) yang membahas makna 
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mufrodat istilah-istilah tersebut. 
b. Menentukan makna nasabi. Makna ini diperoleh dengan memanfaatkan 
pendapat para ahli bidang tafsir, filosofi, sufi dan lain-lain, dalam 
memahami istilah-istilah tersebut. 
c. Menentukan makna istilah. Makna ini diperoleh berdasarkan kajian 
terhadap seluruh ayat yang menggunakan istilah tersebut dengan 
menggunakanmakna metode tafsir maudhu‟i. Makna ini merupakan 
konsep al-Qur‟an mengenai istilah tersebut. 
Teknik ketiga, adalah mencari makna yang tersembunyi dari 
keseluruhan konsep-konsep yang diperoleh dari istila-istilah tersebut. Pada 
tahapn ini, penulis menggunakan metode analisis pemaknaan dan metode 
analisis reflektif. Dengan metode analisis pemaknaan terhadap seluruh 
konsep yang telah dibangun dengan menggunakan metode tematik, 
diharapkan diperoleh rumusan-rumusan tentang Komunikasi Pendidikan 
















Berdasarkan hasil tentang komunikasi pendidikan antara orang tua dan 
anak penelitian pada QS. Yusuf ayat 4-5, QS. Huud ayat 41-43, QS. Luqman 
ayat 13-19, QS. As-Shaffaat ayat 100-102 diatas,maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terminologi tentang komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak dari 
persefektif Al-Qur‟an ditemukan beberapa istilah, yaitu: qaulan ma‟rufan, 
qaulan balighan, qaulan layyinan, qaulan maishuran, dan qaulan sadidan. 
Sedangkan term anak antara lain: walad, ibn, dzurriyyah, ghulam dan thifl.  
2. Bentuk komunikasi pendidikan antara orang tua dan anak dari persfektif Al-
Qur‟an adalah bentuk verbal atau komunikasi lisan menggunakan metode 
tausiyah, amtsal (perumpamaan) dan diskusi. 
3. Konten komunikasi pendidikan anatara orang tua dan anak dari persfekrif 
Al-Qur‟an yaitu: ridha‟ (rela atau menerima), khauf (takut) dan raja‟ 
(harap), akidah (keyakinan), birr walidain (berbuat baik kepada orang tua), 
tafakkur, (berpikir) dan akhlaqul karimah (akhlak mulia) yang terdiri dari: 
sholat (shalat), taqwa dan shobrun (sabar).  
 
B. Saran  
Penulis menyarankan kepada orang tua dan anak dalam 






1. Kepada orang tua, agar berkomunikasi dengan anak sebagaimana 
mestinya yang diajarkan dalam Q.S Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, 
Q.S Luqman ayat 13-19, dan Q.S Assafat ayat 100-102.  
2. Diharapkan agar anak mampu berkomunikasi dengan orang tua 
sebagaimana dalam Q.S Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, Q.S 
Luqman ayat 13-19, dan Q.S Assafat ayat 100-102. 
3. Pembaca, agar dapat mengetahui dan mengaplikasikan berkomunikasi 
dengan orang tua ataupun dengan anak sebagaimana yang diajarkan 
dalam pada Q.S Yusuf ayat 4-5, Q.S Hud ayat 41-43, Q.S Luqman ayat 
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